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“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah hanya dengar mengingat Allak hati menjadi tenteram”
(QS. ar-Ra'du: 28)

No Gain Without Pain That's Why Life Is a Struggle

“Tidak ada keberhasilan tanpa adanya pengorbanan
Rarena itu hidup adalah perjuangan”

“WNilai suatu Rehidupan tidak ditentukan oleh lama Reberadaannya di muRa bumsi,
melainkan oleh banyaRnya Rasif sayang yang diberikan hingga tidak ada Rejutan
yang lebit ajaib daripada mengetahui bafiwa Rita ternyata dicintai” (Anonim)

Perang hanya akan melahirkan ribuan pemakaman
(salah satu dialog dalam filem Heaven on earthy)

None But Our Self Can Free Our Mind (Bob Marley)



PERSEMBAHAN

» Lantunan puji dan uraian do’a hanya tertuju pada-Mu Y& Rabb, semoga
senantiasa engkau anugrahkan shalewat dan salam bagi panutanku
Muhammad Saw tercinta.

» Segenap Civitas Akademika, penulis ucapkan banyak terima kasth atas bimbingan
dan tambahan wacana yang telah disampaikan selama menjadi mahasiswa.

» Sembah sungkem kepada H. Sumarkot Sirojuddin dan Hj. Syamsiah, selaku
kedua orang tua penulis. Beribu-ribu terima kasih atas dukungan moril dan
materi]l yang tak terhingga, semoga do’a, usaha dan ibadah Beliau selalu di
ridloi-Nya.

> Buat kakak-kakakku (Nuruddin, Moh. Syaifullah, Dadang Imam Sadali, Eti Nofsi
Solifah. SM, A_ Chonen Julian. P) dan adikku (Nurcholish Majid) yang selalu
memberikan motovasi, dan nasihat yang membuat penulis terus semangat, terima
kasih atas semuanya.

» Buat keponakanku tercinta ;: Neng Tiara & Alea, Nanang & Eis, Ai & Amanda
yang lucu-lucu, cepatlah kalian besar dan jadilah kalian anak-anak yang berbakti
kepada orang tua.

» Spesial buat temen-temen AS angkatan 2002 (Den baguse “Didik”, Aqil Bawal,
Taqin Kriting, Badruz Tuyul, Yu2n, Amka, Soleh, Odie) yang telah memberikan
warna dalam hidupku, semoga kita tetap kompak sampai kapanpun, serta tak
ketinggalan temen-temen kos 114 C (Hendro, Fahrul, Ripin), dan anak kos AK 47
(Bram, Hagqi, Pak Kholid Mawardi)

> Salam abadi buat sahabat-sahabatiku, terima kasih atas ketulusan sapa dan tawa
kalian yang selalu mengisi hari-hariku, semoga kalian selalu mengingatku.

> Tak lupa untuk kawan-kawan seperjuangan penulis di HMI Cabang Purwokerto
(Asep, Ujang, Sulaiman, Anam) dan adek-adeku di Komisariat HMI Syari’ah,
Yakin Usaha Sampai !!!
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Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah Swt atas segala limpahan rahmat,
taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat
dan salam semoga senantiasa tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw yang
segala ucapan dan perilakunya menjadi suri tauladan bagi umat manusia.

Selanjutnya pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih
yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang selalu membantu penulis selama
proses penulisan skripsi ini, antara lain:

1. Bapak Drs. H. Khariri, M. Ag., Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

2. Bapak Drs. Moh. Rogib, M. Ag., Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

3. Bapak Drs. Anshori, M. Ag., Ketua Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

4. Bapak Ridwan, M. Ag., Sekretaris Jurusan Syari'ah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

5. Bapak Masyhud, M. Ag, Selaku Dosen Pembimbing yang telah banyak

membantu dan membetikan perhatian serta arahan kepada penulis,
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6. Segenap Dosen dan Pegawai Sekolah Tinggt Agama Isilam Negeri (STAIN)
Purwokerto.
7. Bapak, Ibu, adik dan semua saudara-saudaraku.
8. Semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan skripsi ini.
Penulis menyadari, masih banyak kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini.
Oleh karena itu, saran dan kritik dari semua pihak sangat penulis harapkan. Mudah-
mudahan Allah SWT meridhai segala usaha penulis dalam menyelesaikan skripsi ini

dan semoga bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya,

Purwokerto, 14 Maret 2007

Penulis

N i

Agus Reres H ison
NIM. 022640002
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Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda dan lain lag) dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus.

ARAB LATIN'

PEDOMAN TRANSLITERASI

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan
};‘:‘;‘f Nama Huruf Latin Nama

! alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be

< ta 1 te

< tsa s es (dengan titik di atas)

' jim I Je

C ha h, ha (dengan titik di bawah)
E_ kha kh ka dan ha

3 dal d De

3 dzal y A zet (dengan titik di atas)

J ra r er

J zai z zet

g sin s es

o syin sy es dan ye
1% shad S, es (dengan titik di bawah)
P dhad d de (dengan titik di bawah)
b tha t te (dengan titik di bawah)
b dha z zet (dengan titik di bawah)

" Pedoman Transliterasi Arab Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158 Tahun
1987 dan Menteri P & K Nomor 0543 b/u/tahun 1987 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keagamaan

Departemen Agama Rl yang telah direvisi, Jakarta, 2003,
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& *ain et koma terbalik di atas
¢ gain g ge
- fa f ef
é qaf q ki
4 kaf k ka
J lam I el
¢ mim m em
O nun n en
B wau w we
» ha h ha
£ hamzah e Apostrof
& ya ya ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monoftong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
- Kasrah i 1
, Dhammah u u
. L . A
S :ditulis kataba 53 :ditulis zukira
Loy : ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (difiong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
... fathah dan ya ai adani
5. fathah dan wawu au adanu

S ditulis kaifa

’J}’& ditulis haula




3. Maddah

Tanda dan Huruf Nama Galllaul.;nugfan Nama
sV fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
... kasrah dan ya i 1 dan garis di atas
5 dhammah dan wawu i u dan garis di atas
J6  ditulis gala g ditulis gila
oy ditulis rama JYE  ditulis yagalu

4. Ta’ marbiithah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’ marbithah ada dua
a. Ta’ marbithah hidup ditulis /v/.

b. Ta’ marbiithah mati ditulis /h/.
L3 ditulis qabidah
5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.
L:’:_') ditulis rabband
gul ditulis al-birr
6. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuaj
dengan bunyinya, yaitu huruf /I diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

xi



Baik diikuti huruf syamsiyah maupun buruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

o Q0

;.J-i“ ditulis al-galamu

S ditulis as-Salamu

. Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan dirangkajkan.
E,;i_jlj-“ 3-3- }GJ & Oy ditulis Wa innalléha lahuwa khairurrdzigin
. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

. Singkatan-singkatan
SWT : Subhdnahu Wa Ta'Glad
SAW : Shallalldhu 'Alaihi Wa Sallam
Qs : Qur’an surat
HR. : Hadits riwayat
t.t : tanpa tahun
him. : halaman
t.p : tanpa penerbit

xii
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A. Latar Belakang Masalah

[slam merupakan agama yang lengkap dan sempurna, merupakan rahmat
bagi seluruh alam atau bersifat universal (rahmatan lil-‘dlamin). Islam
membahas seluruh aspek kehidupan, termasuk persolan-persolan yang berkaitan
dengan dimensi kehidupan politik.

Sejarah mencatat bahwa salah satu ciri menonjol Islam pada awal-awal
penampilannya adalah kejayaan di bidang politik, semenjak Nabi Muhammad
berada di Madinah. Bersamaan dengan kejayaan politik itu adalah keberhasilan
pada ekspensi militer, dan inilah yang kemudian menjelaskan bahwa Islam terkait
erat dengan politik, bahkan dengan urusan-urusan ketatanegaraan.'

Hubungan Islam dan konsep ketatanegaraan selam ini memang selalu
mengandung ragam dan corak pemikiran yang berbeda, baik dalam tataran
wacana maupun dalam aplikasinya pada tataran politik praktis. Kalangan
Fundamentalisme * berpendapat bahwa bentuk dan sistem pemerintahan yang
ideal tidaklah sama dengan sistem demokrasi, seperti selama ini difahami oleh

umumnya pemikir politik muslim modern.”

! Nurcholish Madjid, dalam pengantar Ahmad Syafi'i Maarif, Studi Tentang Percaturan dalam
Konstituante, Islam dan Masalah Keagamaan, (Jakarta: PT. Pusataka LP3ES, 1996), hal. ix.

2 Fundamentalisme adalah gerakan emosional reaksioner yang berkembang dalam budaya-
budaya yang sedang mengalami krisis sosial dan bersifat tidak toleran dan bersemangat memaksa
dalam menampilkan dirinya terhadap masyarakat lain. Lihat Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan
Politik Nurcholish Madjid, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada), hal. 3.

* Abdul Qadir, Jejak Langkah Pembaharu Pemikiran Islam di Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Setia, 2004), hal. 140.



Dinamika pemikiran Islam dan politik semakin berkembang pada abad
keduapuluh, antara lain sebagai akibat dari terjadinya persentuhan dengan
negara-negara Barat. Para teoritis Barat, biasanya menyukai penggunaan istilah
“Islam politik” dalam konteks bagaimana Islam dan politik dikonsepsikan.
Namun istilah tersebut sering dicurigai sebagai sesuatu yang sengaja diciptakan
mereka dengan maksud untuk menjauhkan orang dari pengertian Islam yang
benar.’

Sebelum lebih jauh membahas tentang politik, terlebih dahulu perlu
diketahui bahwa apakah sebenarnya politik itu. Kata politik berasal dan kata
Politic, yang menunjukkan sifat pribadi atau perubahan. Secara leksikal, kata asal
tersebut berarti acting or judging wisely, well judge, prudent. Kata ini terambil
dari kata latin politicus dan dalam bahasa Yunani (Greek) politicus yang berarti
elating to a citizen. Kedua kata tersebut juga berasal dari kata polis yang
bermakna city (kota). Politik kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia
dengan 3 arti yang berbeda yaitu: segala urusan dan tindakkan (kebijaksanaan,
sosial dan sebagainya), pemerintahan negara lain, tipu muslihat dan juga
dipergunakan sebagai nama bagi sebuah disiplin pengetahuan, yaitu ilmu potitik.}

Sedangkan Nurcholish Madjid mengartikan politik dari segi bahasa

sebagai berikut: politik berasal dari bahasa Indo-Eropa: polish, politiae, civic dan

* Anas Urbaningnun, Islamo-Demokrasi, Pemikiran Nurcholish Madjid, (Jakarta: Republika,
2004), hal. 75.

3 Abdul Mu’in Salim, Figih Siydsah, Konsep Kekuasaan Politik dalam al-Qur’'an, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2002), hal. 34.



civil, yang semuanya merujuk pada pola kehidupan teratur dalam lingkungan
masyarakat yang disebut kota (city polis).®

Dalam kajian akademis, politik secara umum dapat diartikan dalam
makna politics maupun policy.” Makna politics menunjukkan pada interaksi
kekuasaan dalam masyarakat, yang meliputi fenomena mempertahankan,
memperbesar maupun merebut kekuasaan. Sedangkan istilah policy mengarah
pada serangkaian tindakan yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu yang
dibuat oleh aktor yang berpengarub atau berkuasa, dan sering dikenal sebagai
ke:bijakan.8 Politik menurut bahasa (dalam bahasa Indonesia) berarti
kebijaksanaan yang terkait dengan kekuasaan atau pemerintahan negara.’

Sedangkan politik Islam (Sivdsak} berasal dari kata sdsa. Siydsah juga
bisa berarti pemerintahan atau politik, atau membuat kebijaksanan. Abdul Wahab
Khalaf dalam bukunya Suyuti Pulungan mendefinisikan siydsah sebagai berikut:
arti kata siydsah adalah mengatur. Kata sdsa sama dengan fo govern, to lead
Siydsah sama dengan policy (of government, corporation, eic). jadi siydsah

menurut bahasa mengandung beberapa arti, yaitu mengatur, mengurus,

memerintah, memimpin, membuat kebijaksanaan, pemerintahan dan politik.'?

¢ Nurcholish Madjid, Ensiklopedi Nurcholish Madjid, (Bandung: Mizan, 2006), hal. 2723-2724.
7 Soelistyati Ismail Gani, Pengantar llmu Politik, (Jakarta: Ghalia, 1984), hal. 17.

® M. Soebiantoro, dkk, Pengantar imu Politik, (Purwokerto: Universitas Jendral Soedirman,
2000), hal. 2.

? Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 694.

* Suyuti Pulungan, Figih Siyasah, Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 1999), hal. 23.



Oleh karena itu, Ibn ‘Aqil, merumuskan pengertian siydsah sebagai
berikut: siydsah (orang Islam) ialah sesuatu (peraturan, perundang-undangan,
kebijaksanaan) yang secara faktual lebih dapat mendekatkan umat manusia
kepada kemaslahatan dan lebih dapat menjauhkan dari kemafsadatan atau
kerusakan, sekalipun hal itu tidak ditetapkan oleh Rasul dan tidak pula ada
wahyu yang turun mengenainya.'’

Terkait dengan ide di atas dapat diartikan sebagai bentuk keterlibatan dan
keteraturan yang diciptakan dengan kebijaksanaan dalam kekuasaan. Dengan
kebijaksanaan, maka politik terkait erat dengan misi dan ideologi.””

Di kalangan umat Islam, ada pendapat bahwa Islam adalah agama yang
komprehensif, yang di dalamnya terdapat sistim politik dan ketatanegaraan. Oleh
karenanya dalam bemegara umat Islam hendaknya kembali kepada sistim

ketatanegaraan Islam.” Hal ini juga dinyatakan dalam al-Qur’an surat al-Maidah

yang berbunyi:
- @ A @ .. pe. o ol 60" ot ol (. g
...L::D {")C-l\” ;SJ ::...:9_)} LS:“'” " :.La.-aj‘_, ‘._{.:g.) \’Sj :‘;-LAS“ f_}:]l

(¥ sl

Artinya: “pada hari ini (masa haji wada Nabi} telah Ku-sempurnakan untuk
kamu agamamu, dan Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah Ku-
ridhai Islam itu menjadi agama bagimu...” (QS. [5]: 3)."

" Azyumardi Azra, dkk, Artiladasi Islam Kultural, dari Tahapan Moral ke Periode Sejarah,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 56.

12" Mobammad Zuhri, Potret Keteladanan Kiprah Politik Muhammad Rasulullah,
(Yogyakarta: LESFI, 2004), hal. 1.

¥ Suyuti Pulungan, Figih Siyasah..., hal. 2.

h;]“ Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir al-Qur'an, Qur‘an dan Terjemah (Jakarta: tp,
1971), hal. 157.



Para pakar politik Islam mendiskusikan tentang hal ini. Bermacam
pendapat telah muncul dalam rangka menganalisis teori tentang politik Islam. '
Dalam bukunya Syafi'i Anwar, Dawam Rahardjo mengatakan bahwa konsep
politik adalah salah satu jenis konstruk ideal yang bersifat totaliter dan elitis.
Dalam konsep ini, elitenya adalah mereka yang dinilai paling mengetahui tentang
hukum-hukum Tuhan, seolah-olah mereka paling tahu kehendak Tuhan terhadap
sejarah. 'S

Sedangkan menurut Syafii Anwar, sistem negara kebangsaan yang
berkembang di dunia Islam jangan sampai menghancurkan prinsip persaudaraan
umat yang menjadi bagian dari imannya itu. Karenanya dalam satu negara
nasional, prinsip universalisme Islam haruslah selalu menyinari politik luar negri
dari bangsa itu, khususnya terhadap negara-negara Islam.!’

Tokoh politik Islam Syi’ah, Imam Ayatullah Khomeini, dalam bukunya
Yamani mendeskripsikan konsep politik Islam sebagai perangkat hukum yang
berkenaan dengan masalah sosial yang harus dilaksanakan oleh kaum Muslim
sebagai satu kesatuan sosial dan untuk menjadikan pelaksanaan hukum-hukum
itu efektif, diperlukan kekuasaan esekutif (al sulta al tafziyyah). Menurutnya
diwajibkan kaum muslim mentaati wiul al-amri, di samping Allah Swt dan

Rasul-Nya. Ini berarti kaum Muslim wajib membentuk kekuasaan eksekutif yang

'S Abdul Mu'in Salim, Figih Siydsah..., hal. 2.

*® M. Syafi'i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1995),
hal. 190,

Y 1bid, hal. 191.



memaksa dalam pelaksanaan hukum Islam.'® Sedangkan Jalaluddin Rahmat,
dalam bukunya Anas Urbaningrum memberikan kriteria pemikiran dalam politik
Islam. Pertama, intelektualisme, berupaya mendobrak stagnasi pemikiran dengan
berbagai cara. Kedua, aktifisme, tidak melihat Islam sebagai agama amal atau
agama tindakan.'®

Munawir Sjadzali, membaginya kedalam tiga aliran besar, setidaknya
dalam melihat peta hubungan antara Islam dan politik. Golongan pertama
berpendapat bahwa Islam adalah agama yang sempuma dan lengkap dengan
pengaturan bagi seluruh aspek kehidupan berpolitik dan bernegara. Golongan
kedua berpendapat bahwa Islam adalah agama yang sama sekali tidak ada
hubungannya dengan masalah politik dan kenegaraan, Golongan ketiga
berpendapat tidak sepakat bahwa Islam agama yang lengkap dengan sistem
politik. Namun aliran ini tidak sependapat pula bila Islam sama sekali tidak ada
hubungannya dengan masalah politik kenegaraan.

Menurut Nurcholish Madjid, gagasan negara Islam yang muncul adalah
kecendrungan yang bersifat apologetic. Sikap ini muncul dari dua sisi, pertama
kemunculannya adalah apologi ideologi Barat yang direspon dalam apresiasi
yang bersifat ideologi politis, yang menurut Nurcholish Madjid melahirkan

pandangan yang berujung pada perjuangan Islam politik dengan tujuan mencita-

8 Yamani, Filsafat Politik Islam, (Bandung: Mizan, 2003), hal. 115.
' Anas Urbaningrum, Islamo-Demokrasi..., hal. 74,

% Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, (Jakarta: UI Press, 1990), hal. 115.



?citakan terbentuknya negara Islam. Kedua, legitimasi atau fighisme telah

membawa sebagian kaum Muslim kepada pemikiran negara Islam.!

Gagasan Nurcholish Madjid tentang nilai-nilai kemanusiaan universal,

yang dalam bahasa politik menjadi persamaan (equaliti), keadilan (‘adalah),
pluralisme, toleransi dan demokrasi sesungguhnya merupakan perwujudan dan

konsekuensi logis dari persepsinya tentang tauhid 2

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pemikiran politik Nurcholish

| Madjid, termasuk pemikiran demokrasi adalah konsekuensi derivarif dari
pemikiran keagamaannya. Sangat mudah difahami bila keterlibatan Nurcholish
Madjid dalam wacana sosial politik, termasuk demokrasi, sebagai kepanjangan
ta..ngan (extension) dari logika berfikir keagamaannya” dan bahwa persepsi
ﬁurcholish Madjid tentang politik dan demokrasi di Indonesia justru tegak kokoh

pada persepsinya tentang Islam.?*

Berikut ini akan dijabarkan pemikiran politik Nurcholish Madjid.

pertama, gagasan tentang pluralisme dinyatakan sebagai prosedur atau tatacara
pergaulan sosial yang demoktaris,. Namun demikian, pluralisme adalah
berpangkal pada prinsip ajaran agama (Islam). Kedua, gagasan Nurcholish
Madjid tentang oposisi mempunyai penjelasan keagamaan yang mendasar

| menurut Nurcholish Madjid dalam al-Qur'an disebutkan bahwa Allah Swt

2 Anas Urbaningrum, Jslamo-Demokrasi...,hal. 37.

2 Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid, (Jakarta:

|RajaGrafindo Persada, 1999), hal. 231-232.

B Siti Nadroh, Wacana Keagamaan..., hal. 231.

™ Fachry Ali dalam Pengantar Nurcholish Madjid, Dialog Keterbukaan, Artikulasi Nilai

pn dolam Wacana Sosial Politik Kontemporer, (Jakarta: Paramadina, 1998), hal. xxxvii.




menciptakan mekanisme pengawasan dan pengimbangan antara sesama manusia

guna memelihara keutuhan bumi. Dalam surat al-Baqarah disebutkan:

A 0w

Lo Jab 5 5STy D00 Wl | an AL R AT
(Yo i3 Al atall
Artinya: “....Seandainya Allah Swt tidak menolak keganasan sebagian manusia dengan

sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi. Tapi Allah Swt mempunyai karunia
yang dicurahkem atas semesta alam.” QS. [2]: 251%°

Di sini dapat disimpulkan bahwa gagasan oposisi Nurcholish Madjid
berakar pada keyakinan dengan sistem dan hukum perimbangan yang disebutkan
dalam al-Qur'an tersebut karena mekanisme perimbangan menjadi dasar bagi
semua tatanan keadilan. Oposisi juga merupakan kelanjutan sdari semangat amar
ma'ryf nahi munkari (menyeru kepada kebaikan dan mencegah kepada
kemungkaran).2¢

Nurcholish Madjid juga memandang bahwa masyarakat di zaman Nabi
Muhammad itu menyerupai masyarakat yang adil, terbuka dan demokratis,
sebagaimana konsep politik modern. Sifat-sifat yang egaliter dan partisipasif dari
masyarakat politik di Madinah, nampak dari keteladanan Nabi Muhammad dan
pada pribadi khalifah yang bijaksana (Khuld al-Rarsyidin).”’ Nurcholish Madjid
menegaskan bahwa cita-cita politik Islam sesungguhnya merupakan bagian tidak

terpisahkan dari subtansi al-Quran itu sendiri. Dinyatakan pula bahwa Islam

B Yayasan Penyelenggara Penerjemaby/Penafsir al-Qus’an, Qur'an..., hal. 61.

% Anas Urbaningrum, Isiamo-Demokeasi..., hal. 176-179,

*" Nurcholish Madjid, Zsiam Doktrin dan Per adaban, Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan, (Iekarta: Pﬁl‘amadina, 2005), hal. 114-115.



memang bukan ideologi sosial politik, namun menjadi sumber ideologi tertentu
bagi pemeluknya ?®

Banyak sekali pendapat-pendapat para pemikir politik modem yang
mengupas tentang politik Islam. Maksud dari pemaparan di atas, penulis ingin
mengkaji bagaiman sebenarnya konsep yang ditawarkan Nurcholish Madjid
tentang politik Islam yang meliputi: keterkaitan politik dengan Islam, keterkaitan
negara dan politik, yang akan penulis tuangkan dalam bentuk skripsi dengan
judul:  “KONSEP POLITIK ISLAM DALAM PERSPEKTIF

NURCHOLISH MADJID.”

B. Penegasan Istilah
Judul skripsi yang penulis angkat ini, ada beberapa istilah-istilah yang
perlu mendapat penjelasan agar arah dan maksud penulisan skripsi ini menjadi
jelas dan tidak terjadi kerancuan dalam memahami permasalahan yang akan
dibahas. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:
1. Konsep
Konsep berarti rancangan atau buram, ide atau pengertian yang abstrak
dari peristiwa konkrit. Oleh karena itu, yang dimaksud konsep dalam skripsi ini
adalah rancangan atau ide sebuah pemikiran yang bersifat umum 2
2. Politik Islam
Politik Islam ialah kebijaksanaan atau peraturan yang berfungsi

% Nurcholish Madjid, Cita-cita Politik Islam Era Reformasi, (Jakarta: Paramadina, 1999),
hal. 65.

» Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinasn Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 456,
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mengorganisasi perangkat kepentingan negara dan mengatur kepentingan
umat, sesuai dengan dasar-dasar yang universal (kwlli) serta (dapat)
merealisasikan tujuan-tujuannya yang bersifat kemasyarakatan, sekalipun hal
itu tidak ditunjukkan oleh nash-nash terperinci (tafsili) yang khusus (Juz i)
dalam al-Qur'an dan Sunnah.*°

. Perspektif

Perspekitif adalah cara melukiskan sesuatu benda dan lain-lain pada

permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga

dimensi.”’

. Nurcholish Madjid

Beliau terkenal dengan sebutan Cak Nur. Lahir di Jombang, Jawa
Timur pada tanggal 17 Maret 1939. Riwayat pendidikan alumni KMI
Pesantren Gontor, Ponorogo (1960), alumni IAIN Jakarta, pada Fakultas
Sastra dan Kebudayaan (1968), meraih gelar Doktor dari Universitas
Chicago, Amerika Setikat (1984).*2

Penulis perlu mempertegas terkait antara negara dan politik. Adapun
negara merupakan integrasi dari kekuasaan politik, negara adalah organisasi
pokok kekuasaan politik. Negara adalah agency (alat) dari masyarakat yang
mempunyai kekuasaan untuk mengatur hubungan manusia dalam masyarakat

dan menertibkan gejala-gejala kekuasaan dalam masyarakat, >

3 Azyumardi Azra, dkk, Artikulasi Islam Kultural...., hal. 54.
*! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar..... hal, 675.
%2 Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik. ..., hal. 25.

* Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar lmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia, 1977), hal. 38.
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Ridwan mengatakan bahwa negara merupakan integrasi dari kekuasan
politik dan ia adalah organisasi pokok dari kekuasaan potitik. Di samping itu
negara merupakan agency (alat) dari masyarakat yang mempunyai kekuasaan
untuk mengatur hubungan manusia dalam masyarakat dan menertibkan
gejala-gejala kekuasaan dalam masyarakat. Dengan demikian tujuan
penciptaan negara adalah untuk memelihara dan memaksakan hukum serta
ketertiban dalam masyarakat.** Jadi, antara negara dan politik merupakan hal
yang tidak bisa dipisahkan karena keduanya saling berhubungan. Dalam
bahasa sederhananya, politik merupakan instrumen yang harus ada dan

dijalankan dalam mengatur tatanan kehidupan bemegara.

C. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang ingin penulis rumuskan dalam pembahasan
skripsi ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana pandangan dan tujuan politik

Islam menurut Nurcholish Madjid”.

D. Tujuan dan Manfaat Penclitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam pembahasan judul skripsi ini

antara lain adalah: Untuk mengetahui tujuan dan pandangan politik Islam
yang dirumuskan oleh Nurcholish Madjid.

2. Manfaat Penelitian
a. Agar dapat memperoleh pengetahuan tentang konsep politik Islam yang

dirumuskan oleh Nurcholish Madjid.

% Ridwan, Paradigma Politik, Relasi Sunni-NU dalam Pemikiran Politik, (Purwokerto:
STAIN Purwokerto Press, 2004), hal. 22-23.
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b. Memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya memperluas khazanah

intelektual dalam bidang figih siydsah.

E. Telaah Pustaka

Nurcholish Madjid yang popular dengan julukan Cak Nur, tidak dapat
dipisahkan dan bahkan menjadi bagian dari perubahan politik, khususnya dalam
kancah perpolitikan di Indonesia semenjak tahun 70-an. Sifat fenomenal tokoh
ini dapat dilihat pada fakta bahwa dengan kekuatan pribadi dan pemikirannya,
Nurcholish Madjid mampu melahirkan pengaruh terhadap perubahan tertentu
dalam wacana perpolitikan, sehingga Nurcholish Madjid dijuluki sebagai
pendekar Islam dari Jombang*®

Nurcholish Madjid adalah sosok yang moderat dan konsisten dengan
gagasan-gagasan yang sering dikategorikan sebagai pemikir neo-modernisme.
Namun dengan cara inilah nampak bahwa Nurcholish Madjid tengah melakukan
eksperimen politik tentang gagasan oposisi politik dan gagasan Islam kulturnya.
Lebih jelas dikatakan bahwa Islam politik adalah pencerminan dari ajaran Islam
mengenai politik (hubungan manusia dengan kekuasaan yang diilhami oleh
petunjuk Allah Swt) yang telah bercampur dengan kekuasaan manusia.* Dengan
demikian, perlu disadari bahwa Islam politik tidak lepas dari penafsiran terhadap
perilaku politik umat Islam, sebagai eksperimen dari pemahaman mereka

terhadap persoalan politik menurut ajaran Islam. Aturan main yang terbukapun

¥ Fachry Ali dalam Pengantar Nurcholish Madjid, Dialog Keterbukaan..., hal. 1,

3 Anas Urbaningrum, Islamo-Demokrasi..., hal. 76,
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diperlukan dalam sistem politik agar terwujud secara built-in, suatu mekanisme
untuk sewaktu-waktu mengadakan koreksi atas kesalahan pelaksanaan
pemerintahan dan penggunaan kekuasaan ditinjau dari sudut kepentingan rakyat
dan ketentuan-ketentuan konstitusional.>’

Hal yang dilakukan Nurcholish Madjid dalam upaya memberikan dasar-
dasar teologis bagi gagasan politik Islam sejak era 70-an sampai sekarang adalah
bersumber dan bermotifkan Islam dengan mencoba secara cerdas
mengakarkannya pada tradisi terbaik Islam. Konsep-konsep yang ada dalam al-
Qur'an ditransformasikan oleh Nurcholish Madjid ke dalam konteks politik
modem. Misainya pernyataan al-Qur'an yang memerintahkan untuk menegakkan
keadilan sebagai sesuatu yang sangat mendekati takwa, yang terangkum dalam

al-Qur'an surat an-Nisa: 58:
e ,/"oLJ"o’ ia‘\, a
(oA sty ... Ghal B CUBYNYSTE OF (S7A0 S o

Artinya: “Sesungguhnya Allah Swt menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya...”. QS. [4): 58%*

Ayat tersebut di atas oleh Nurcholish Madjid diterjemahkan sebagai
“keinsyafan ketuhanan dalam diri manusia” ditafsirkan dengan cara sangat
modern dengan mengatakan sebagai sebuah sistem sosial yang adil, merupakan

kelanjutan logis saja dari keinsyafan ketuhanan tersebut.*

37 Nurcholish Madjid, Cita-Cita Politik Isiam Era Reformasi,(Jakarta: Paramadina, 1999),
hal. 69.

3 Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir al-Qur’an, Qur'an..., hal. 128.

% Siti Nadroh, Wacana Keagamaan..., hal. 182,
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Pergeseran paradigma *° “Islam Politik” dapat difahami sebagai salah satu
seni untuk melunakkan tatanan politik negara agar umat Islam bisa berintegrasi
secara cultural di dalamnya. Nurcholish Madjid tetap konsisten dengan gagasan
desakralisasi*' politik sekaligus melangkah lebih jauh dengan berusaha
membangun satu reformasi politik Islam yang khas dan berakar pada tradisi
Islam klasik.

Untuk mewujudkan obsesi di atas, teologi inklusif tampak menjadi kunci
pemikiran Nurcholish Madjid. Salah satu cirri mendasar adalah memberikan
formulasi bahwa Islam merupakan agama terbuka (open religion). Prinsip Islam
seperti ini, tentu saja menolak esklusivisme ** dan absolutisme ** dan sebaliknya
memberikan apresiasi terhadap pluralisme. Lebih dari itu, pemikiran Islam
seperti ini mampu berperan sebagai paradigma etika dan moral universal,
sekaligus mampu melahirkan dasar-dasar teologis baru politik Islam dan mampu
merumuskan kembali cita-cita dan strategi perjuangan politik Islam yang respek

terhadap keadilan, demokrasi dan pluralisme.*

® Pparadigma adalah daftar dari semua bentuk dari sebuah kata yang memperlihatkan

konjugasi dan deklinasi kata tersebut. Lihat, Tim Penuusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa
Indonesia, Kamus Besar..., hal. 648.

*! Desakralisasi adalah penghilangan kesakralan atau tidak ada yang sakral selain Allah Swt,

sehingga lebih merupakan sekularisasi. 7bid hal. 201.

2 Esklusivisme adalah paham yang mempunyai kecenderungan untuk memisahkan diri dari

masyarakat. fbid, hal. 221.

“ Absolutisme adalah bentuk pemerintahan tanpa undang-undang dasar, bentuk pemerintahan

dengan semua kekuasaan terletak di tangan penguasa (Raja, Kaisar, ditaktor dan scbagainya), fbid.
hal. 3.

* Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Isiam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984 ), hal. 42.
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Nurcholish Madjid menegaskan bahwa, cita-cita politik Islam merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari subtansi al-Qur'an itu sendiri. Dinyatakan bahwa
Islam memang bukan ideologi sosial politik, namun tetap menjadi sumber
isiologi tertentu bagi pemeluknya,”’ sehingga Nurcholish Madjid memandang
bahwa ajaran-ajaran universal Islam memberikan pandangan etika asasi untuk
melandasi pilihan dan keputusan dalam tindakan hidup, termasuk bidang sosial
politik.

Nurcholish Madjid mengatakan bahwa kecenderungan Islam untuk terlalu
terlibat dalam kenegraan, terutama masalah politik yang memaksa Islam untuk
menawarkan politik dan toleransi agama yang terbatas kepada para penganut
agama non-muslim. Adalah hak Islam dalam mengemukakan pendapat untuk
mewujudkan kerajaan Allah Swt di muka bumi. Hal yang sejalan dengan janji
Islam bahwa seseorang akan mendapatkan ganjaran di hari kiamat sesuai dengan
pengorbanannya di muka bumi. Maksudnya, walaupun Islam yakin kepada
doktrin takdir, konsep sinergetik *° Islam mengenai syafa’'ah yang membawa
orang-orang muslim terutama untuk mengamalkan agama mereka didalam
masyarakat yang cenderung melupakan klaim senada yang dilontarkan para
pengikut agama lain. Semua ini pada akhirnya akan membatasi toleransi dan

kebebasan beragama terhadap yang lain secara meluas.®’

4 M. Syafi'i Anwar, Pemikiran Politik dengan Paradigma al-Qurian, (Bandung: Mizan
1997), hal. 37-38.

** Sinergetik adalah kerjasama atara orang atau organisasi yang hasil keseluruhannya lebih
besar daru jumiah hasil yang dicapai jika masing-masing bekerja sendiri. Lihat Tim Penuusun Kamus
Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar..., hal. 843,

*! Nurcholish Madjid, /slam Agama Kemanusiaan, (Jakarta; Paramadina, 2003), hal. 11.
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Banyak diantara intelektual muda yang menulis tentang pemikiran
Nurcholish Madjid, diantaranya yaitu Siti Nadroh dalam bukunya yang berjudul
Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid, diterbitkan oleh PT
RajaGrafindo Persada, tahun 1999, Anas Urbaningrum yang menulis gagasan
Nurcholish Madjid tentang demokrasi dalam bukunya yang berjudul Islamo-
Demokrasi pemikiran Nurcholish Madjid, diterbitkan oleh Republika, tahun
2004, Ahmad A. Sofyan yang menulis gagasan Nurcholish Madjid tentang
negara dalam bukunya yang berjudul gagasan Cak Nur tentang Negara dan Islam,
Ahmad Amir Aziz, mengupas pemikiran pembaru Islam Nurcholish Madjid,
dalam bukunya yang berjudul Neo-Medermisast Islam di Indonesia, di terbitkan
oleh Rineka Cipta.

Adapun yang membedakan antara skripsi ini dengan karya-karya tokoh di
atas adalah dalam skripsi ini, penulis lebih memfokuskan kepada gagasan
Nurcholish Madjid tentang politik Islam, yang berisi tentang pandangan dan

tujuan politik Islam Nurcholish Madjid.

F. Metode Penelitian
Adapun dalam penulisan sknipsi ini, penulis menggunakan beberapa
metode yang sesuai dengan objek kajian, yaitu:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian Library
Reseach, yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya diperoleh dari

kepustakaan.*®

* Abudin Nata, Metode Studi Islam, CetV1, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001),
hal. 125.
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer atau data tangan pertama adalah data yang
diperoleh langsung dari subjek peneliti dengan menggunakan alat pengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai informasi yang
dirinci.*” Adapun yang termasuk sumber data primer adalah: Cita-Cita Politik
Islam Era Reformasi, dan buku-buku Nurcholish Madjid yang membahas
tentang politik, diantaranya adalah Islam Kemodernan dan Keindonesiaan,
Ensiklopedi Nurcholish Madjid. Sumber data sekunder atau data tangan
kedua adalah data yang diperoleh lewat pibak lain atau sumber yang
mengutip dari sumber lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitiannya.*®
3. Metode Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian ini adalah Library Reseach, maka metode
pengumpulan datanya adalah mengunakan metode dokumentasi. Metode
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data yang
berkaitan dengan variable-variabel atau masalah yang bersumber dari buku-

buku, transkip, catatan, majalah, surat kabar, dan lain-lain,>!

4 Winammo Surahmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung;: Tarsito, 1982), hal. 163.
* Ibid, hal. 126.

*! Subarsimi Arikunta, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praksis, (Jakarta: Rineka cipta,
2002), hal. 206.
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4. Analisis Data
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan mengunakan dua metode,
yaitu:
a. Content Analisys
Menurut Holsti, Content Analisys merupakan tekhnik apapun yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan, yang dilakukan secara objektif dan sistematis.”
b. Metode Hermeneutika
Metode hermeneutika yaitu upaya untuk menjelaskan dan
menelusuri pesan dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan
yang tidak jelas, kabur, remang-remang dan kontradiksi, sehingga
menimbulkan keraguan dan kebingungan bagi para pendengar atau

pembaca.>

G. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan skripsi ini lebih sistematis dan terarah, maka penulisan
disusun dalam beberapa bab, yang secara garis besar sistematika penulisan adalah
sebagai berikut:
Bab I Merupakan bab pendahuluan, yang mencakup latar belakang
masalah, penegasan istilah, mimusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

2 Abdurrahman Soedjono, Metode Penelitian Suatu Pemikiran Penerapan, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, it), hal. 13-14.

* Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, (Jakarta: Paramadina, 1987), hal. 126.
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Bab II: Merupakan bab yang menguraikan tentang latar belakang keluarga
dan pendidikan, pemikiran Nurcholish Madjid secara umum, dan karya-karya
Nurcholish Madjid.

Baab lil: Merupakan bab yang menguraikan tentang teori politik Islam
stuktural (Negara Islam), dan teori politik Islam kultural, institusi politik Islam.

Bab IV: Merupakan bab yang menguraikan tentang tujuan dan pandangan
politik Islam menurut Nurcholish Madjid, dan analisis terhadap pemikiran politik
Islam Nurcholish Madjid.

Bab V: Merupakan bab penutup yang menguraikan lentang kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup.



BAB II

BIOGRAFI NURCHOLISHMADJID .0~ 7

A. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan

Nurcholish Madjid dilahirkan di Jombang, sebuah kota Kabupaten di
Jawa Timur, enam tahun menjelang Indonesia merdeka, tepatnya ia dilahirkan
pada tanggal 17 Maret 1939 M, bertepatan dengan 26 Muharram 1358 H. Ia
berasal dari keluarga yang berlatar belakang budaya pesantren.! Ayahnya
bernama H. Abdul Madjid. Ayah Nurcholish Madjid merupakan seorang kiyai
alim, lulusan dari Pesantren Tebuireng yang secara personal mempunyai
hubungan dekat dengan KH. Hasyim Asy’ari, salah seorang di antara fonding
father,” Nahdatul ‘Ulama.’ Sementara Ibunya adalah adik dari Rais Akbar NU,
dari ayah seorang aktifis Syari’at Dagang Islam (SDI) di Kediri Jawa Timur."

Sejak kecil Nurcholish Madjid menempuh pendidikan dasar dengan dua
pola pendidikan yang berbeda, yang pertama pendidikan model Madrasah di
Madrasah al-Wathaniyah yang dikelola oleh orang tuanya sendiri, dengan metode
pembelajaran yang merujuk pada kitab-kitab kuning, dan lebih banyak

memberikan pelajaran agama. Kedua pendidikan umum dengan menggunakan

! Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 1999), hal. 21.

2 Fonding Father, adalah bapak pendiri negara. Di Indonesia istilah ini sering ditunjukkan
kepada proklamator Soekarno dan Muhammad Hatta, meskipun masih ada beberapa tokoh lain yang
semestinya masuk, seperti Muhammad Yamin, dan lain-lain, lihat Dede Rosyada, dkk., Pendidikan
Kewarganegaraan: Demokrasi, Hak Asasi Manusia dan Masyarakat Madani, (Jakarta: ICCE UIN
Syarif Hidayatullah, 2000), hal 334.

3 Kuntowijoyo, dkk., Begawan Jadi Capres, (Jakarta: Paramadina, 2003), hal. 137.

* Anas Urbaningrum, Islamo-Demokrasi, Pemikiran Nurcholish Madjid, (Jakarta: Republika,
2004), hal. 31.
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metode pengajaran modern di Sekolah Rakyat (SR) Mojoanyar, Jombang. Selepas
itu, Nurcholish Madjid melanjutkan pendidikan pada sekolah menengah pertama
(SMP) di Jombang pula.’

Selanjutnya Nurcholish Madjid melanjutkan studinya di pesantren Darul
‘Ulum, Rejoso, Jombang. Namun proses pendidikanya di Rejoso ini tidak
berlangsung lama, hanya kurang lebih selama dua tahun saja, sebab segera
pindah ke Pesantren Darussalam Gontor, Ponorogo.® Hal ini terjadi berkaitan
dengan persoalan Ayahnya. Ayah Nurcholish Madjid, KH. Abdul Madjid,
sebagai warga NU tetap memegang pilithan politiknya pada Masyumi. Posisi
politik inilah yang membuat Nurcholish Madjid kurang merasa nyaman untuk
tetap belajar di Rejoso, yang merupakan salah satu Pesantren Nahdlatul ‘Ulama
terkemuka. Bukan hanya Ayahnya, Ibu Nurcholish Madjid pun termasuk aktivis
politik Masyumi, dan bahkan pernah menjadi juru kampanye partai Masyumi.”

Di Pondok Pesantren Gontor ini, Nurcholish Madjid tercatat ikut aktif di
KMI (Kullivat al-Mu’allimin al-Islamiyyah). Di tempat inilah Nurcholish Madjid
ditempa berbagai keahlian dasar-dasar Islam, khususnya bahasa Arab dan bahasa
Inggris dan tamat enam tahun kemudian (1960).2 Setelah menyelesaikan

pendidikan menengah, Nurcholish Madjid masih sempat mengajar di Pondok

* Nurcholish Madjid, Rindu Kehidupan Zaman Masyumi, dalam Dialog Keterbukaan Artiklasi
Nilai Islam dalam Wacana Sosial Politik Kontenporer, (Jakarta: Paramadina, 1997), hal. 212.

§ Sidarta Gautama dan Aris Buediono, Moralitas Politik dan Pemerintahan yang Bersih,
(Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 1999), hal. 13.

? Anas Urbaningrum, Islamo-Demokrasi...,hal. 32.

® Nurcholish Madjid, Penyunting Budby Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholish
Madjid, (Bandung: Mizan, 2006), hal. iiv.



Pesantren Darussalam Gontor,’ yang telah membesarkanya, selama kurang lebih
satu tahun.

Sebagaimana dalam pendidikan sebelumnya, prestasi Nurcholish Madjid
di Gontor cukup membanggakan, sehingga ia menjadi murid kesayangun
KH. Zarkasyi, pengasuh sekaligus pimpinan pesantren. Schingga atas prestasinya
itu -KH. Zarkasyi menganjurkan Nurcholish Madjid untuk melanjutkan ke
Universitas Al-Azhar, Kairo. Namun karena krisis yang melanda terusan Suez,
rencana itu kemudian batal. Selanjutnya Nurcholish Madjid pindah ke Jukarta, |
dan memilih studi di Fakultas Adab jurusan Sastra Asab. 1AIN Syarif
Hidayatullah, fakultas yang mendalami khazanah budaya Islam, klasik maupun
modern. Kuliah Nurcholish Madjid selesai pada tahun 1968."

Semasa Nurcholish Madjid menjadi mahasiswa di IAIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, beliau aktif terlibat dalam Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI), organisasi mahasiswa tertua di Indonesia. Bakat kepemimpinan
Nurcholish Madjid yang mulai nampak semenjak terlibat di HMI, berpadu
dengan kemampuan dan tradisi akademik serta kapasitas intelaktualnya.
Nurcholish Madjid mulai masuk di HMI pada tahun 1963, kira-kira setelah empat
semester dalam masa perkuliahannya. Jenjang karier di HMI dimulai dari Ketua

Cabang Ciputat pada tahun 1965, dan pada tahun 1966 Nurcholish Madjid

? Nurcholish Madjid, mengatakan bahwa “Gontor” merupakan Pondok Pesantren yang

modern, malah sangat modemn untuk ukuran pada waktu itu, hal ini disebabkag Karena berbagai
kegiatan, sistem, orientasi, dan metodologi pendidikan serta pengajarannya. Dalara soat bahasa, di
Pesantren ini diajarkan bahasa Inggris, Arab dan termasuk bahasa Belanda, sebelum akhimya bahasa
Belanda itu dilarang, Lihat Buhdy Munawar Rachman dalam pengantar Nurcholish Madjid,
Ensiklopedi Nurcholish Madjid, (Bandung: Mizan, 2006), hal. iiv. |

'* Anas Urbaningrum, Jslamo-Demokrasi...,hal, 33,
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dicalonkan menjadi kandidat ketua Pengurus Besar (PB [IMI1) dan akhirnya ia
terpilih menjadi ketua selama dua periode berturul-lurut, yaitu whun 1966-1969
dan 1969-1971."!

Pada soat yang bersamaan, Nurcholish Madjid juga menjadi Persiden
Persatuan Mahasiswa Islam Asia Tenggara (PEMIAT) period: 1967-1969. Pada
masa bakti kepengurusan 1968-1971, ia juga menjabat wakil Sekertaris Umum
dan sekaligus pendin International Islamic Federation of Student Organization
(IIFSO), sebuah himpunan organisasi mahasiswa Islan se-Dunia.'* Nurcholish
Madjid juga pernah terlibat dalam dunia pers. yailu menjadi Pimpinan Umum
majalah Mimbar Jakarta (1973-1976), kemudian bersama teman-temanya
mendirikan  sekaligus menjadi  direktur  LSIK  (Lembaga  Studi 1llmu-Iimu
Kemasyarakatan) 1972-1976 dan LKIS (Lembaga Kebajikan Islam Samarkandi)
1974-1977.

Selepas menjabat kepemimpinan di PB HMI, Nurcholish Madjd
mendapatkan beasiswa dari Ford Fondation untuk mengambil studi di Chicago
University, AS antara tahun 1978-1984. Pada awal pendidikan doktoralnya, ia
pernah mencoba mengambil studi sosiologi, namun karena ada ketidaksesuaian,
ia pindah ke bidang filsafat pada jurusan studi ke-Islaman dengan menulis
desertasi yang berjudul Ibn Taimiyah on Kalom and Falsafah: Problem of

Reason and Revelatior: in Islam. Pada tahun-tahun itu juga, Nurcholish Madjid

" Nurcholish Madjid, Ensiklopedi Nurcholish Madjid, (Bandung; Mizan, 2006), hal, lvii.

' Ahmad A. Sofyan dan M. Roychan Madjid, Gagasan Cak Nur Tentang Negara Islam
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2003), hal. 73.

¥ Siti Nadroh, Wacana Keagamaan ..., hal 26,



terus mengasah ketajaman intelektualnya melalui berbagai kegiatan ilmiah yang
sekaligus merupakan sarana sosialisasi dan mengembangkan pagasan
pembaruannya yang telah dirintis sejak di HMI, dengan keterlibatanya sebagai
peneliti di LIPI sekitar 1976. Posisinya sebagai peneliti di LIPI ini ditckuninya
kembali setelah Nurcholish Madjid menyelesaikan studinya di Amerika. Maka
atas pengabdian serta produktivitas intelektualnya, LIPI kemudian
mengukuhkannya menjadi Ahli  Peneliti  Utama (APU) dibidang
kemasyarakatan.'*

Nurcholish Madjid tercatat sebagai salah satu pilar utama scbagai salah
satu tokoh pendiri Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI). Gagasan yang
sangat berarti bagi organisasi ini adalah sebagai perumus platform organisasi
cendikiawan muslim itu, sebelum kemudian dipercaya menjabat ketua dewan
pakar,

Nurcholish Madjid juga dikenal sebagai salah seorang pendiri yayasan
wakaf Paramadina. Demikian juga ia merupakan salah seorang anggoa komnas
HAM, tepatnya sebagai wakil ketua sub komist penyuluhan dan pendidikan
komnas HAM Indonesia. Ia juga menjadi Dewan Penasihat Komite Independen
Pemantau Pemilu (KIIP). Sedangkan jabatan formal yang disandangnya adalah

sebagai Rektor Universitas Paramadina Mulya, yang didirikan pada tahun 1996_'3

" Anas Urbaningrum, Islamo-Demokrasi... hal 53.

> Nurcholish Madjid, dkk, Demokratisasi Politik, Budaya dan Ei, momi, (Jakarta:
Paramadina, 1994), hal, 226.



B. Pokok-pokok Pemikiran Nurcholish Madjid Secara Umum
1. Pemikiran Nurcholish Madjid Muda

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa ayah Nurcholish Madjid
adalah seorang kiyai dan termasuk di antara tokoh masyarakal sekalipus
tokoh NU di daerahnya yang tetep konsisten memegang pilihan politisnya
pada Masyumi. Semasa Nurcholish Madjid masih muda, ayahnya sudah
berlangganan bulletin dan majalah-majalah yang berisi pemikiran para tokoh
Masyumi. Dengan demikian Nurcholish Madjid telah bersentuhan dan
berkenalan dengan  pemikiran-pemikiran para tokoh Masyumi seiak di
rumahnya.'®

Posisi sebagai anak kelvarga Masyumi inilah yang melahirkan
pengaruh cukup mendalam dalam diri Nurcholish Madjid. Ayahnya telah
membawa proses perpindahan budaya politik dari pola kepemimpinan
“Tradisional” menuju kepemimpinan Islam “Modem”. Pola pendidikan di
Pesantren Gontor inipun cukup berpengaruh besar dalam mewarnai
intelektual Nurcholish Madjid, karena di pondok itu menerapkan pola berfikir
kritisl tidak berpihak kepada salah satu Mazhab secara fanatik dan
mengajarkan kehidupan sosial yang relatif modern,'’ ;uga terhadap tradisi
yang memadukan dua kultur yang berbeda antara kultur liberal gaya modern
Barat dengan tradisi Istam klasik. Kedua kultur ini diwujudkan dalam sistem

pengajaran maupun materi pelajaran, Literatur kitab kuning karya ulama

16 Giti Nadroh, Wacana ..., hal. 23.

7 1bid hal. 23-24.



klasik juga diajarkan di Gonlor tetapi dengan sistem pengajaran modern,
suatu sistem yang relatif kurang dikenal dalam tradisi pesantren klasik pada
umumnya.'®

Terkait dengan masa mudanya Nurcholish Madjid, dapat difahami
bahwa pada saat itu situasi politik di Indonesia tengah diwarnai dengan
berbagai gejolak politik yang serius. Nurcholish Madjid muda sangat
merasakan tradisi dan perubahan besar akibat peralihan kekuasaan dari
kekuatan kolonial menjadi bangsa yang merdeka. Sementara pada waktu itu,
isu utama setelah perang Dunia I dan dasawarsa 50-an adalah kemenangan
sistem demokrasi. Situasi demikian ini juga merupakan faktor yang
mempengaruhi dalam mewarnai khazanah politiknya.

Terbadap kenyataan politik Islam awal Orde Baru ini, Nurcholish
Madjid yang waktu itu adalah ketva PB Himpunan Mahasiswa Islam (HMI),
pada mulanya mendukung sepenuhnya usaha rehabilitasi Masyumi,
sementara kalangan eks Masyumi menaruh harapan, harapan ini
tersimbolisasi dalam label yang diberikan kepada Nurcholish Madjid waktu
itu sebagai ‘Natsir Muda’. Namun dukungan Nurcholish Madjid terhadap
rehabilitasi dan gagasan Masyumi mulai memudar, sebab partai ini telah
didakwa terlibat dalam D¥/TI dan PRRI, dan masih mempunyai keinginan

untuk mendirikan negara Islam. "

® Anas Urbaningrum, Islamo-Demokrasi..., hal. 33,

" Azyumardi Azra, dik, Artikulasi Islam Kultural, dari Tahap Moral ke Periods Sejarah,

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 438,
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Peristiwa tersebutlah yang pada akhirnya membuat tokoh-tokoh muda
Istam, khususnya mereka yang aktif di HMI, merasa perlu merefleksikan
kembali bentuk-bentuk hubungan Islam dan negara, dan puncaknya adalah
pidato Nurcholish Madjid dalam pertemuan halal bi halul organisasi muda
Islam 3 Januari 1970, yang berdasarkan analisisnya mengenai keadaan
organisasi-organisasi politik Islam, bahwa Islam tak mungkin lagi akan
mendapatkan kekuatan politik jika masih mengharapkannya melalui jalur
partai politik yang bersifat praktis. Karena ite, demi kepentingan
perkembangan umat Nurcholish Madjid menyerukan vang menjadi slogan
pembaruan politik Islam di Indonesia “Islam, Yes Partai Islam, No!. Sebuah
seruan deislamisasi partai politik, melalui program yang disebut

sekularisasi,?®

. Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish Madjid.

Nurcholish Madjid dikenal sebagai figur pembaru yang berkiprah dan
dibesarkan dalam tubuh Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). Pola pemikiran
neo-modernis, seperti dikatakan Fachry Ali,2' berusaha menggabungkan dua
faktor tradisionalisme dan modcrnisme. Keduanya memiliki kelemahan
masing-masing, modernisme Islam cenderung menampilkan dirinya sebagai
pemikiran yang tegar, bahkan kaku. Sementara dilain pihak, tradisionalisme

Islam cukup kaya dengan berbagai pemikiran klasik Islam , namun justru

2 ipid hal. 439,

#! Fachry Ali dan Bachtiar Effendi membuat kategorisasi terhadap berbagai pemikiran Islam

yang muncul pada masa Orde baru, yaitw, (I) neo-modemisme; (2) sosialisme-demokrasi;
(3) internasionalisme atau universalisme Islam ; dan (4) modernisme.



dengan kekayan itu, para pendukung pola pemikiran ini sangal berorientasi
pada masa lampau, dan sangat selektif menerima  gagasan-gagasan
modernisasi. Neo modernisasi Islam berusaha menjembatani. bahkan
mengatasi dua pemikiran konvensionat ini.

Dalam masa jabatannya sebagai Ketua Umum PB HML, tepatnya pada
tahun 1968, Nurcholish Madjid melakukan kunjungan internasional ke
Amerika Serikat. Kunjungan itu atas undangan pemerintah Amerika Serikat
dan berlangsung selama lima pekan, setelah lawatan itu, Nurcholish Madjid
melanjutkan perjalanannya ke Timur Tengah Lawatan ke Amerika beserta
dialog-dialognya di sana, telah mengubah banyak pendirian Nurcholish
Madjid menjadi lebih liberal, nzﬁnun bukan secara  keseluruhan
mempengaruhi intelektualnya, melainkan justru pada lawatan yang dilakukan
ke Timur Tengah. Kesan Nurcholish Madjid terhadap Timur Tengah, yang
mempengaruhi pemikiran intelektualnya bermula dari sikap kekecewaan dan
rasa tidak puas Nurcholish Madjid atas tradisi dan tingkat intelaktualitas
cendikiawan Timur Tengah. Neo-moderisme” mencoba mengambil
persoalan-persoalan yang ditingglkan modernisme, sambil mengambil
rasionalisasi mereka. Neo-modemisme melakukan pendekatan rasional

terhadap kitab suci untuk memperoleh kesimpulan-kesimpulan logis. Dalam

2 Azyumardi Azra, dkk, Artikulasi Islam... hal. 513.

2 Perbedaan mendasar antara kaum ‘modernis’ dan ‘neo-modemis’ terletak dalam
perhatiannya pada tradisi. Kaum neo-modemnis, berusaha membangun visi Islam di masa modemn,
dengan sama sekali tidak meninggalkan warisan intelektual Islam. bahkan jika mungkin, mencari
akar-akar Islam , untuk mendapatkan kemoderenan Islam itu sendiri. Sedangkan kaum modernis lama
lebih banyak bersifat apologetik terhadap modemnitas. Tentang hal ini, Nurcholish Mad)jid sangat
menckankan pentingnya tradisi dalam kebangkitan lIslam [ndonesia yang modern. Lihat Anas
Urbanigmm, Islamo-Demokrasi..., hal. 34.
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konteks pemikiran sosial politik, sikap akomodatif terhadap modemisme dan
tradisionalisme ini berpengaruh terhadap cara pandang kaum nco-

modernisme dalam melihat hubungan umat Islam dan negara. **

Adapun teori modemisasi yang digaungkan Nurcholish Madjid,
bukanlah penelitian sosial, sebagaimana umumnya ilmuwan sosial, namun
untuk mengelaborasi ajaran-ajaran Islam (al-Qur'an dan Sunnah) dan
reaktualisasi tradisi Islam itu sendiri. Menurut Nurcholish Madjid, makna
rnodernisasi berarti merombak pola pikir dan tata kerja yang tidak Agliah,
karena Tuhan memerintahkan agar menggunakan akalnya. dengan demikian
modernisasi adatah suatu keharusan, malah kewajiban mutlak. Modermisasi
merupakan perintah dan ajaran Tuhan, dan ini berarti makna modernisasi
telah bermuatan teologis,?

Bersamaan dengan itu, karena pasca modern adalah masa yang
ditandai oleh pluralitas (secara sosial politik dan keagamaan), maka peran
yang dimainkan oleh agama sebagai pemberi legitimasi dan orientasinya
adalah yang mampu menjangkau pluralitas tersebut. Pada tahun 70-an
berpijak pada gagasan tentang sekularisasi dan desakralisasi, sebuah gagasan
yang menuai berbagai macam kontroversi. Namun ada lagi gagasan yang
lebih dari itu, yaitu Nurcholish Madjid mengatakan bahwa negara Islam ity

tidak ada, bahkan partai Islam tidak signifikan.”®

% Fachry Ali dan Bachtiar Effendi, Merambah Jalan Baru [siam: Rekontruksi Pemikiran
Islam Orde Baru, (Bandung: Mizan, 1986), hal. 117.

¥ Azyumardi Azra, dkk, Artikulasi Islam...,hal. 544.

% Siti Nadroh, Wacana..., hal. 12-13,
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Ketika Nurcholish Madjid dan kawan-kawan melontarkan gagasan
pembaharuannya®’, yang terjadi sebenarnya adalah scbuah respon mntelekiual
terhadap kondisi sosial politik umat Islam yang berada dalam posisi perifera.
Gagasan tersebut diawali ketika Nurcholish Madjid berpidato dengan tema
“Keharusan Pembaharuan Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi Umat”

* yang mengundang pnlemik dan kritik tajam.

Nurcholish Madjid menawarka dua pilthan yakni pembaruan, dengan
risiko merugikan integrasi wnat dan tetap mempertahankan integrasi dengan
akibat menolelir kebekuan pemikiran dan hilangnya kekuatan moral.
Nurcholish Madjid akhirnya memilih yang pertama pembaruan. Perhatian
Nurcholish Madjid dan kawan-kawan .lebih inward looking atau tertuju
kepada persiapan mental umat Islam sendiri, dan tidak berbicara atau
memberikan penilaian terhadap pembangunan itu sendiri. Jadi salah satu ciri
pembaruan Nurcholish Madjid dan kawan-kawan adalah introspektif atau
kritis ke dalam, terkadang malah menggunakan metode shock teraphy.

Neo-modernisme berpangkal tolak kepada pandangan bahwa
modernisme Islam pada dasarnya adalah benar, namun ia harus disertaj
dengan apresiasi yang memadai kepada kekayaan intelektual tradisional

Islam. Kesalahan reformisme dan modernisme (klasik) ia'ah bahwa ia, dalam

7 Analisis pengamat terhadap gagasan pembaruan Nurcholish Madjid umumnya berkisa
ula dua persoalan. Di satu sisi, ia dipahami sebagai figur santri yang telah mengatami transformasi
telektual, Belajar di IAIN jurusan Sastra dan Kebudayaan Islam , kemudian “nyantri” ke Chicago. la
didik dalam dua kultur: pesantren dan Barat sekaligus. Dengan latar belakang seperti itulah
tambah dengan hasil perjalanannya ke negara-negara muslim, Nurcholish Madjid dipandang “jeti”
smbaca antropologi politik masyarakat Indonesia, sehingga gagasan pembaruannya”eksis’ dan
endapat “tempat” dalam peta pemikiran Islam Indonesia.
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perkembangannya iebih banyak ditangani oleh kaum awam, namun justru
dengan inilah yang diharapakan akan mampu memperkaya wawasan
modernisme Islam. Lebih penting lagi penvkiran, yang dihasilkannya adalah
“otentik” dan “scjati”.*®

"Dengan cara inilah Nurcholish Madjid mempertanyakan kembali
persepsi kaum muslimin terhadap konsep-konsep teologi. politik dan
kema.lsyarakatan mereka berhadapan dengan perubahan zaman (social
change) seperti soal yang menyangkut kebutuhan pada tslam atau pemisahan
antara Islam sebagai nilai dan politik Islam sehagai alat, seperti tereermin

dalam semboyan “Islam, Yes; Partai Islam, No.>”

C. Karya-Karya Nurcholish Madjid
Nurcholish Madjid dapat digolongkan sebagai seorang cendikiawan yang
produktif. Keterlibatannya dalam wilayah intelektual nampak sungguh-sungguh dan
sepenuhnya. Ia menyatakan bahwa tugas utamanya adalah membaca, menulis dan
mengajar. Dalam perjalanan hidupnya, sudah banyak karya-karya intelektual
Nurcholish Madjid dan sekaligus mencenninkan produktifitas pemikirannya yang
dibukukan. Adapun karya Nurcholish Madjid yang sekarang telah beredar di pasaran

Indonesia antara lain:

# Nurcholish Madjid, dalam Pengantar Ahmad Syafit Maarif, Studi Tentang Percaturan
alam Konstituante Islam dan Masalah Kenegaraan, (Jakarta: LP3S, 1996), hal. x.

2 Azyumardi Azra, dkk, Artikulasi Iskam..., hal. 528.
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Dalam Bentuk Buku®®

Khazanah Inteleftual Islam (Editor, 1984).

Karya ini dimaksudkan untuk memperkenalkan salah satu sep;
kejayaan Islam di bidang pemikiran, khususnya yang berkenaan dengan
filsafat dan teologi. J]a memperkenalkan sarjana-sarjana muslim klasik,
antara lain al-Kindi, al-Asy’ary, al-Farabi, lbnu Sina’, al-Ghazali, Ibnu
Rusd, Ibmu Taimiyyah, lbnu Khaldun, al-Afghani dan Muhammad
Abduh. Sebagaimana diakui Nurcholish Madjid. buku ini merupakan
sekedar pengantar pemikiran kepada kajian yng Iebih luas dan mendatam
tentang khazanah kekayaan pemikiran Islam.”’ Meskipun hanya sebuah
pengantar, tetapi ini merupakan sumbangsih berharga, khususnya
terhadap literature-literatur pemikiran Islam yang berbahasa Indonesia.

. Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan (1987).

Di dalamnya merupakan kumpulan tulisan-tulisan Nurcholish
Madjid, yang menurutnya dikerjakan dalam rentan waktu dasawarsa (10
tahun) sebagai bentuk dari respon terhadap berbagai persoalan dan isu-isu
yang berkembang pada saat itu. Di bawzh prinsip “untuk mencari dan
terus mencari kebenaran, secara tiada berkeputusan”. Dan berkzyakinan
bahwa Tuhan adalah kebemaran dan bahwa hanya Dia-lah Kebenaran
Mutlak, Nurcholish Madjid melontarkan gagasan-gagasannya di sekitar

kemodernan, keislaman dan keindonesiaan.

*® Anas Urbaningium, Istamo-Demokrasi..., hal. 67-69.

*! Nurcholish Madjid, Khasanah Intelektual Istam | Ibid hal. v.
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¢. Islam, Dokirin dun Peraduban: Scbuah Teluah Kritis Tentang Masaiah
5

Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan. (1992)

Buku ini berisi kumpulan makalah, yang diialis Nurcholish
Madjid pasca studi di Chicago, sckaligus merupakan karya momenlalnya,
yang menghadirkan ajaran-gjuran Islam dengan adil, inkfusif dan
kosmopolit (warga dunia atau orang yang tidak mempunyai
kewarganegaraan). Di dalamnya terungkap gagasan-gagasan di bawah
tema Tauhid dan Emansipasi Harkat Manusia, disiplin ilmu keislaman
tradisional, membangun masyarakat ctika, serta universalisme [slam dan
kemoderenan. Dalam pengantarnya, Nurcholish Madjid menyebutkan
bahwa agama (Islam) telah mengajarkan manusia bagaimana seharusnya
menjaga keselamatannya di dunia dan di akhirat. Kita, kata Nurcholish
Madjid harus mempunya tujuan hidup yang transcendental (imenonjolkan
hal-hal yang bersifat kerahanian) berdasarkan iman. Tuntutan iman ini
harus juga dinyatakan dalam amal yang manjadi kebajikan sostial,
sekaligus menciptakan masyarakat yang egaliter dan inklusif yang
memungkihkan manusia saling menjaga dan mengingatkan tentang
kebenaran dan keadilan.

. Islam, Kerakyatan dan Keindonesiaan: Pikiran-Pikiran Nurcholish
Madjid “Muda” (1994).
Dalam buku ini Nurcholish Madjid berbicara mengenai ke-Islam-an,

ke-Indonesia-an dan kemoderenan, dengan penckanan  bagaimana



menciptakan masyarakal yang berkeadilan  berdasarkan prinsip-prinsip
tauhid.
e. Pintu-Pintu Menuju Tuhan (1994)
Dalam buku in1 Nurcholish Madjid berbicara mengenai masalah
iman, peradaban, etika, moral dan politik Islam kontemporer.”
f. Islam Agama Peradaban, Membangun Makna dan Relevansi Dokrtin
Islam dalam Sejarah (1995)
Nurcholish Madjid dalam buku ini membahas tentang tema-tema
pokok ajaran Islam yang telah berkembang dan mengalami distorsi di
tangan umat Islam sendiri, dalam pengertian lain seringkali sulit

dibedakan antara nilai-nilai Islam yang bersifat subtansial dan
fundamental dari ajaran yang sekunder dan terbuka untuk penafsiran
bahkan perubahan.

g Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia (1995).

Dikatakan oleh Wahyuni Nafis, dalam kata pengantar buku ini,
Nurcholish Madjid mengajak kita untuk bisa memahami mana yang
benar-benar agama yang karenanya bersifat mutlak dan mana yang benar-
benar sebagai budaya yang karenanya relatif dan sementara.

h. Masyarakat Religius (1997).
Buku ini berisikan lima bab yang mengetengahkan Islam dan

konsep kemasyarakatan, komitmen pribadi dan sosial, keonsep keluarga

% Sidarta Gautama dan Aris Buediono, Moralitas Politik..., ha), 19.20.



35

Muslim, prinsip medis dan keschatan keluarga Muslim sena konsep
mengenai eskatologis dan kekuatan supra alami.
Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia (1997).

Buku ini terdiri dani lima bab juga, yaitu kajian ilmiah terhadap
Islam di Indonesia, bagaimana peran umat Islam Indonesia menyongsong
era tinggal landas. Dimensi sosial budaya dan pembangunan di Indonesia
serta demokrasi di Indonesia.

Kaki Langit Peradaban Istam (1997).

Buku ini merupakan suntingan schagian kumpulan makalah
Nurcholish Madjid yang ditulis dalam rentang waktu 10 tahunan antara
tabun 1986-1996. Buku ini berisi tiga bab. Pertama, mengetengahkan
wawasan peradaban Islam. Kedua, menjelaskan sumbangan pemikiran-
pemikiran para tokoh muslim, dan yang ketiga mengenai dunia Islam dan
dinamika global.

. Kontekstualisasi Dokirin Islam dalam Sejarah (1997).

Buku ini berisi kumpulan makalah yang ditulis oleh berbagai
tokoh Muslim di Indonesia. Dalam buku ini, Nurcholish Madjid
menyumbang 17 buah entry, di bawah tema-tema penafsiran al-Qur’an,
konsep dasar al-Qur’an, disiplin ilmu ke-Isfam-an tradisional, figh dalam
realitas umat Islam, dimensi ibadah dan implikasinya pada

pengembangan etika sosial, serta dimensi sosial dari ajaran [slam.
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Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan (1997).

Buku ini memual deskripst dunia pesantren dengan scgala
dinamika perkembangannya, berhadapan dengan wacana modernisasi.
Dialog Keterbukaan, Artiladasi Nilai Islam dalam Wacana
Sosial Politik Kontenporer (1997).

Buku ini merupakan kumpulan wawancara yang pernah dimuat
dalam berbagai media masa dari sekitar tahun 1970-an sampai 1996-an,
dengan tema yang sangat beragam dan spontan, meliputi berbagai
persoalan aktual; politik, budaya, pendidikan, sampai peristiwa 27 juli.
Cita-Cita Politik Islam Fra Reformasi (1999).

Dalam buku ini dapat dikatakan sebuah pegalanan panjang
pandangan sosial politik Nurcholish Madjid, dalam wacana perpolitikan
Indonesia, juga merupakan penjelasan bahwa pemikiran Nurcholish
Madyjid yang pernah dilontarkannya dalam berbaga bidang merupakan
transformasi nilai-nilai al-Qur’an dalam mewujudkan masyarakat
Madani, istilah yang sekarang makin populer dalam wacana nasional
bangsa kita.*

Tigapuluh Sajian Ruhani: Renungan di Bulan Ramadhan.
Buku ini diterbitkan oleh penerbit Mizan, Bandung, pada tahun

1998.

% Siti Nadroh, Wacana Keagamaan..., hal. 38-45.
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p. Cendikiawan dan Religiusitas Masyarakat

Buku ini diterbitkan oleh Yayasan Wakal Paramadina dan Tekad,
pada tahun 1999,

q. Indonesia Kita (2003)

Buku ini merupakan penjelasan secara rinci plafform yang
ditawarkan Nurcholish Madjid dalam kesiapannya ikut andil dalam
kancah politik menjadi calon persiden Rl tahun 2004, guna membangun
tatanan masyarakat dan negara Indonesia.”

2. Dalam bentuk karya tulis, disertasi dan artikel-artikel
Adapun karya Nurcholish Madjid selain menulis dibuku ada juga

Karyanya dalam bahasa Arab, Inggris ataupun Indonesia, antara lain:**

a. Al-Qur'an, Arabiyyun Lughatdn wa'Alamiyin M& 'n-"an (1968)

b. Ibau Taimiyah on Kalam and Falsafah: Problem of Reason and
Revelation in Islam, (1984)

c. “Pesantren dan Tasawuf”, dalam M. Dawam Rahardjo (ed.), Pesantren
dan Pembaharuan, Jakarta: LP3ES, Cet. Ke-2, 1983.

d. “Tasawuf Sebagai Inti Keberagaman™ dalam Pesantren No.3/Vol.I/1985.

e. “Akhlak dan Iman” dalam Adi Badjuri (peny) dalam Pelita Hati (1989)

f. “Pengaruh Kisah Israiliyat dan Orientalisme Terhadap Islam dalam KH.

Abdurrahman Wahid, et.al., Koniroversi Pemikiran Islam di Indonesia.

 Nurcholish Madjid, Indonesia Kita, (Jakarta: Paramadina, 2004 }, hal. x.

* Siti Nadroh, Wacana Keagamaan.. ., hal. 44-47.
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. “Al-Quds” dalam Wahyuni Nafis (ed.), Rekonrtuksi dan Renungan
Religius Islam, Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, (1996)

. “Aktualisasi Ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah” dalam M. Dawam
Rahardjo (Pengantar), Istam Indonesia Menatap Masa Depan, Jakarta:
Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M), 1989.
“The Issue of Modernization Among Muslim I Indonesia:

From a Participant’s View”, dalam Gloria Davis (ed.)

“Islam in Indonesia: Challenges and Opportunities”, dalam Cyriac K.
Pullaphilly (ed.)

“Islam in The Contemporary World” (Notre Dame, Indiana: Cros Road
Books, 1980).

“What Is Modern in Indonesian Culture?” Athen Ohio: Cyriac K.

Puliaphilly (ed.).



BAB III

TEORI POLITIK ISLAM

A. Islam Struktural (Negara Islam)
1. Hubungan antara Agama dan Negara

Persoalan antara Islam dan negara dalam masa modern merupakan
salah satu subyek penting, yang meski telah diperdebatkan para pemikir Islam
sejak hampir seabad lalu hingga masa sekarang, namun belum terpecahkan
secara rinci. Hal tersebut diilhami oleh hubungan yang agak canggung antara
Islam sebagai agama (din) dan negara (daulah). Berbagai eksperimen
dilakukan guna menyelaraskan antara din dengan konsep dan kultur politik
masyarakat muslim."

Nurcholish Madjid mengatakan bahwa dalam Islam, agama dan negara
tidak terpisahkan, namun bukan berarti bahwa antara keduanya itu identik.
Karena agama dan negara dalam Islam, meskipun tak terpisahkan, namun tetap
dapat dibedakan, maksudnya tidak terpisah tapi berbeda. Negara dan agama
dalam Islam tidak terpisahkan karena setiap orang Muslim, dalam setiap
melakukan kegiatan, termasuk kegiatan bemegara dan bermasyarakat, harus
selalu berniat untuk mencapai ridla Allah Swt. Itulah dasar pandangan bahwa
urusan dunia (umiir al-dunyd), seperti masalah kenegaraan, berbeda dari urusan
agama (umir al-din), meskipun antar keduanya tidak dapat dipisahkan. Sebab

sementara dalam urusan dunia boleh, malah dianjurkan Nabi Saw, untuk belajar

! Dede Rosyada, dkk., Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Educati ;
E] t .
Asasi Manusia dan Masyarakat Madani, (Jakarta: ICCE UIN Syarif Hidayatullail? néi){)[()};n;ﬁrﬁ‘i ot
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kepada siapa saja. Dalam masalah agama harus berpegang kepada sumber-
sumber suci (al-Qur'an dan Hadits).?

Dalam konteks sejarah proses pencarian konsep tentang negara, para
pemikir politik Islam berhadapan dengan tantangan idealitas agama yang
harus dipahami. Pemaharnan relasi Isiam dan negara dalam pemikiran politik
Islam secara pragmatsi oleh M. Din Syamsuddin dibagi menjadi tiga corak:’

Pertama, paradigma integratif, yaita mengintegrasikan Islam kedalam
negara, sehingga negara atau politik menjadi wilayah agama. Kelompok ini
percaya Islam sebagai cara dan pandangan hidup yang lengkap dan sempuma,

Kedua, paradigma simbiotis, yang memandang agama dan necgara
saling terkait. Pandangan ini dapat dilihat, misalnya, pemikiran al-Mawardi,
dalam kitab al-Ahkam al-Sultaniyyah, mengemukakan bahwa kepemimpinan
negara (imamah) merupakan instrumen untuk meneruskan misi kenabian
guna memelihara agama dan mengatur dunia. Dengan ungkapan lain, al-
Mawardi mencoba mengkompromikan realitas politik dengan idealitas politik
seperti yang diisyaratkan oleh agama, dan menjadikan agama sebagai alat
justifikasi kepantasan atau kepatutan politik.

Ketiga, paradigma sekularistik yang menolak baik hubungan model
integrative dan simbijotik antara agama dan negara. Sebagai gantinya,

paradigma ini mengajukan pemisahan antara agama dan negara.

2 Nurcholish Madjid, Jslam Dokdrin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan, (Jakarta: Paramadina, 2005), hal cxiii.

? Azyumardi Azra, dkk., Artikulasi Islam Kultural, dari Tahapan Moral ke Periode Sejarah,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), hal xxix-xaoc.
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Dari ketiga pemahaman di atas, umat Islam mengartikulasikan
paradigma tersebut menjadi dua, Pertama, paradigma yang meginginkan
diwujudkannya ajaran Islam dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
melalui pranata negara. Kedua paradigma yang tidak akan mempersoalkan
bagaimana bentuka atau format negara, namun yang menjadi titik tekan
adalah bagaimana mengisi negara itu dengan etika dan moralitas agama.*

Negara dalam Islam merupakan negara rasional yang ditegakkan atas
sendi aqidah dan hukum serta peraturan yang ditumbuhkannya. Dengan
demikian, negara Islam bukan negara kedaerahan yang dibatasi oleh batas-
batas ras, suku dan agama yang terbentang hingga batas yang dicapai oleh
agidahnya.®

Azyumardi Azra membuat padanan istilahnya dari pemikiran Islam
“legalisme-formalisme ”, yaitu dengan “Islam politik” atau “Islam Struktural”
yang didefinisikan sebagai Islam yang muncul atau ditampilkan sebagai
kerangka atau basis ideologi politik, yang menjelma dalam bentuk partai
politik. Lebih tegas lagi Azyumardi Azra mengatakan bahwa "Islam politik”
sebagai Islam yang berusaha diwujudkan dan diaktualisasikan dalam
kekuasan atau kelembagaan politik resmi, khususnya pada bidang eksekutif

dan legislatif.®

4 1bid hal. xxix-xxx.

5 Ridwan, Paradigma Politik NU, Relasi Sunni NU dalam Pemikiran Politit, (Purwokerto
STAIN Pwt Press, 2004), hal. 25, '

¢ Azyumardi Azra, “Islam di Tengah Arus Transisi Menuju Demokrasi” dalam Islam di
Tengah Arus Transisi, (Jakarta: Kompas, 2000), hal. xxii.
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Ajaran Islam tidak memberi jarak antara agama dan politik, bahkan
Islam menginginkan agar politik itu selaras dengan tuntunan yang telah
diberikan agama dan menggunakan negara sebagai pelayan Tuhan. al-Qur'an
menegaskan bahwa Allah adalah pemegang kedaulatan dan penetap hukum,
dan hukum yang diwahyukan-Nya harus diterapkan sebagai hukum di bumi.

Dikatakan dalam al-Qur'an sebagai berikut:

-

A3 130 s ou\ﬁ s 3T dly (S0 Oy

Artinya: "Kedaulatan tidak berada di tangan siapapun selain Allah. Dia
telah memerintahkan agar kamu tidak menaati siapapun
kecuali Dia, inilah yang dimaksud dengan jalan yang lurus.”
(QS. 12: 40)’
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Artinya: “...Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah

Swt” (QS 7: 54).

Islam menggunakan kekuatan politik untuk mereformasi masyarakat

dan tidak membiarkan masyarakat terjerumus ke dalam “tempat akhir yang

- paling buruk”, Sehingga Nabi Saw berdo’a agar para penguasa dimasukkan
ke dalam golongan orang-orang beriman dan menjadi pendukung-

pendukungnya.

Inilah pendekatan Islam, dan konsekwensi logis dari hal ini adalah

bahwa negara harus dibentuk berdasarkan pola-pola islami.

- Yayasan Penyelenggara Penterjemah/PenafSir al-Quran, al-Qur'an dan Terjemah, (Jakarta:
o), hal. 354,

% fbid, hal. 230.
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Pecarian konsep tentang negara oleh para ulama politik mengandung dua
maksud. Pertama, untuk menemukan idealitas Islam tentang negara
(menekankan aspek teoritis dan formal), yaitu mecoba menjawab pertanyaan

bagaimana bentuk negara dalam Islam. Pendekatan ini berdasarkan asumsi

bahwa Islam mempunyai konsep tertentu ftentang negara. Kedua, untuk
melakukan idealisasi dari perspekrif Islam terhadap proses penyelenggaraan
negara (menekankan aspek praktis dan subtansial), yakni menjawab pertanyaan

bagaimana isi negara menurut Islam. Pendekatan ini didasarkan pada anggapan

bahwa Islam tidak membawa konsep tertentu tentang negara, namun hanya

menawarkan prinsip-prinsip dasar berupa etika dan moral.’

Prinsip dasar Islam adalah bahwa manusia, baik secara individual
maupun kelompok, harus menyerahkan semua hak atas kekuasaan, legislasi

serta penguasaan atas S¢
ewajiban untuk melaksanakan perintah atau aturan seperti ini. Tidak

samanya. Tidak seorangpun yang diperkenankan untuk

mengakui k
seorangpun yang diberi hak istimewa untuk membuat Undang-Undang

sekehendak hatinya sendiri dan tidak seorangpun yang wajib mengikatkan

epada undang-undang yan
hak Allah Swt:

irinya k g telah dibentuk dengan cara seperti itu. Hak

inihanyamerupakan
. 2] Inzol: o: O a” 9 . o . a2
...«N:Llff\” O‘J’tﬁ‘iyf\’lyuﬁa}]};;_”

“dpakah kami juga memiliki beberapa

" Mereka bertavd
semua kewenangan hanya milik Tuhan

Aﬂiﬂya: 1 h:
rewenangan?’ katakaniah:
3: 154)"

semata.” (Q5

kulasi Islam Kultural..., hal. 114.

% Azyumardi Az, dkk, A7t
j enafsir al-Qur’ .Our'
10 yayasan Penyelensg?™ penterjema/P Qur'an, al-Qur an..., hal. 102.




Menurut ayat di atas, kedaulatan ada di tangan Allah Swt. Dia sendirilah
. endiri

yang merupakan pemberi Hukum. Tidak seorangpun sekalipun Nabi S
i Saw, yang

berhak memerintah orang lain sekehendak hatinya sendini untuk melakuk
an atau

tidak melakukan sesuatu. Rasul sendiri merupakan subjek dari perintah
-perintah

Tubhan.
BRPEHAES
Artinya: “Aku harya mengikuti apa yang teluh diwakyrkan kepadaku” (QS 6: 50). !

Orang-orang lainnya dituntut untuk mematuhi Rasul karena dia bukanlah
an

gkan perintahnya sendir melainkan perintah-perintah Allah:

.f "J’ adE 2 P e
dj".' Clh:-"\“’rj_’-ﬂ)ufu.ﬂ_)‘ L;:’

- wa

mencanan

a

idak mengulus seseoran, Rasul, melainka L
Allah Swt” (QS 4 64). ;! n untuk ditaati

karakteristik utama suatu Negara Islam' yang dapat

Artinya: “Dan Kami !
dengan seizin

Dengan demikian,
digali dari pemyataan-pernyataan Kitab Suci al-Qur'an adalah sebagai berikut:
| Tidak ada seseorangpufl bahkan seluruh penduduk negara secara
gat kedaulatan. Hanya Tuhan yang berdaulat,

uruhan, dapat menggy

kesel
manusia hanyalah subjek-
e
M 1pid, hal. 194
12 ppid. hal. 129
_ diperiukan. Ada

13 i cind njelasan tampakny? f-.angat pe perbedaan mendasar

Di sini suaftt peY i, Ne. Muslim adalah semua negara yang diperintah olehal?atfg

yang tertekad untuk melaksanakan urusan-urusan
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egara Islem dan NCEAT® © rim “da,i::: e serta mengakui keda
slam serta me 'leulatanAllah,Hukmn-
tujuan ini. Libat Azyumardi Azra, Aﬂikulal.:?a,
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Tuhan merupakan pemberi hukum sejati dan wewenang mutlak legislasi ada

pada-Nya. Kaum mukmin tidak dapat berlindung pada legislasi yang

sepenuhnya mandiri, tidak juga dapat mengubah hukum yang telah di letakan

Tuhan, sekalipun tuntutan untuk mewujudkan legislasi atau perubahan hukum

Ilahi ini diambil secara mufakat bulat

Suatu Negara Islam dalam segala hal haruslah didirikan berlandaskan hukum

yang telah diturunkan Allah Saw kepada manusta melalui Rasulullah

Pemerintah yang akan menyclenggarakan negara semacam ini akan diberi
hak untuk ditaati dalam kemampuannya sebagai suatu agenda politik yang

diciptakan untuk menegakkan hukum-hukum Tuhan, sepanjang dia bertindak

gan kemampuannnya.”
politik yang didasarkan atas legitimasi keagamaan

sesuai den

Sebagai lembaga
dan mempunyai fungsi menyelenggrakan ‘kedaulatan Tuhan”, negara dalam
iah, bersifat teokrasi.

perspektif Syl
aan mutlak berada di tangan Tuhan, dan konstitusi

Negara teokrasi mengandung unsur

pengertian bahwa kekuas

wahyu Tuhan (syari’ah). Negara Islam yang
berdasarkan syari’ah itU, dalam pandangan Maududi, harus didasarkan pada
yaitu: bahwa ;2 mengakui kedaulatan Tuhan, menerima

empat prinsip dasar,
Muhammad, memiliki status “wakil Tuhan”, dan menerapkan

otoritas nabi
asarkan prinsip tersebut,

musyawarab. Berd

kedaulatan yang sesungguhnya

ikmat, Sistem Politik Islam. (Bandung: Mizan, 1995)

ter. Asep H

hal. 158.

i Apul A’la Maududh




(Yogyakarta: Titian T1ahi Press,
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berada pada Tuhan. Negara berfungsi sebagai kendaraan politik untuk
menerapkan hukum-hukum Tuhan, dan statusnya sebagai wakil Tuhan."

Gagasan Nurcholish Madjid tentang Negara [stam

Bagi umat Islam, negara Madinah mempunyai makna penting dalam

menentukan hubungan negara dan agama (Islam). Sejalan dengan

perkembangan umat Islam itu sendir, negara Madinah mendapatkan
intepretasi berbeda dari berbagai kelompok umat Islam. Dalam menganalisis

negara Madinah, Nurcholish Madjid memandangnya dani terminologi bahasa,
sebab artinya sebutan Madinah, untuk menggantikan nama kota Yatsrib,
dimana Nabi Muhammad Saw hijrah bukanlah sebuah kebetulan.'®

Menurut Nurcholish Madjid, gagasan negara Islam yang pernah
sangat kuat di masa lalu adalah kecenderungan yang bersifat apologetik,

ul dari dua sisi yaitu:’

sikap ini munc
a. Kemunculannya adalah apologi kepada ideologi-ideologi Barat seperti

Komunisme dan lain sebagainya. Invasi kultural

demokrasi, sosialisme,

berupa ideologi-ideologi tersebut direspon dalam apresiasi yang bersifat
:deologi politis yang menurut Nurcholish Madjid melahirkan pandangan
pada perjuang
am. Dengan semangat apologi Islam dipandang

ang berujung an Islam politik yang mencita-citakan
Y

terbentuknya nega? Isl

. pal. 119,

Gagasan €k Nurcholish Madjid tentang Negara dan Islam,
16 Ahmad A 503’“"5003), pal. 116.

odernant
1 Nurcholish Madii: Jslam Kem

dan Keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 1987)




18 Siti NadrOh!
Grafindo Persada, 1999), bal-

19 Nurcholish Madji

hal.46-47.
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sebagai al-dien, yang dipahami sebagai ajaran yang serba meliputi
1 atau

ajaran multidimensional yang mencakup seluruh aspek kehidupan religi
re 1glus

spiritual dan aspek sosial kemasyarakatan yang membawa kepada ci
cita~

cita negara [slam.'® Lebih lanjut Nurcholish Madjid menegaskan:

«Salah satu apologia yang palin berat

untuk mengajukan Islam dan iemand::;gz P ;’:;baa;, mereka
sebagai sebuah ideologi politik seperti halnya ideolo ;‘a ﬁ',’gsuﬂg,
ada di dunia inj, ... Saya berpendapat bahwa Islam bu kﬁni ‘;! ng yang
h seharusnya berfungsi sebagai sumber li;::?j;}

meskipun ia mala

para pemelulrya. Namiin Islam sendiri terbebas dari

Leterbatasan sebuah ideologi yang sangat memp:’!;:afkf;bz;ﬁzg
_Pandangan langsung kepada Islam sebagai

ruang dan wakiy, .
berakibat merendahkan agama itu menjadi setaraf

ideologi bisa
dengan berbagai ideologi yang ada’’ 9

Legalisme atau fighisme telah membawa sebagian kaum muslimin kepad
a

pemikiran negara Islam. Belajar dari scjarah, sosiologi dan antropologi

Indonesia, Nurcholish
an antara Islam dan negara, dan konflik-konflik

politik Madjid menemukan bahwa elemen kunci

dari akar ketegang
is keagamaan lebih disebabkan oleh model pemahaman

ineologt berbas
formalistik yang menggambarkan Islam itu

yang bersifat legal
adalah struktur dan kumpulan hukum, artinya dasar-dasar teologis politik

Islam itu menglctistal menjadi i

ta-cita Islam politik yang harus

1ik Nurcholish Madjid, (Jakarta: PT Raja

cagamaan dan Poli

hal. 177
ik Islam Era Reformasi, (Jakarta: Paramadina, 1999),

d, Cira-cita pol
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diwujudkan secara praktis dalam bentuk legalistic formalistic dan

simbolik.2° Lebih lanjut Nurcholish Madjid menegaskan:

“Fighisme ini begitu dominan di kalangan umat Islam... Maka negara
Islam itu pun suatu apologi, di mana umat Islam berharap dapat
menunjukkan aturan-aturan, dan hokum-hokum lainnya. Padahal
sudah jelas, bahw afigh itu meskipun telah ditangani oleh kaum
reformis, sudah kehilangan relevansinya dengan pola kehidupan
zaman sekarang. Sedangkan perombakannya secara total, sehingga
sesuai dengan pola kehidupan modern dari segala aspeknya, tidak
lagi menjadi kompetensi dan kepentingan umat Islam saja, melainkan

Jain. Maka hasilnya tidak perlu hanya merupakan

juga orang-orang
hukum Islam, melainkan hokum yang meliputi semua orang, untuk

mengatur kehidupan bersama”.

Penegasan Nurcholish Madjid di atas menggambarkan bahwa
perjuangan negara [slam adalah refleksi dari model pemahaman agama yang
bersifat legal formalistik. Dalam konteks ini pula Nurcholish Madjid
menegaskan bahwa Jslam yang sesunggyhnya bukan merupakan struktur atau

susunan dan kumpuian hukum, yang bi
awantahan tavhid atau kekuatan spiritual yang

sa melahirkan formalisme agama,

namun Islam sebagai penge)
jiwa yang hanif, inklusif, demokratis serta menghargai

mampu melahirkan
menawarkan solusi yang harus dilakukan

pluralisme- Nurcholish Madjid
g sedang mengalami proses modemisasi dalam

dalam konteks [ndonesia yant

. b7
berbagai bidang-
Secara sosial politik, sebagai sebuah negara atau siate masyarakat
bandingkan dengan negara-negara pada masanya atau

Madinah sangat ma/¥ di
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yang pernah ada dalam sejarah sebelumnya. Stafe atau bentuk negara sudah
dikenal dan ada dalam sejarah manusia sejak awal. Pada zaman Yunani Kuno
dikenal dengan istilah polis, pada Romawi disebut civitas atau status rei. Lalu
istilah stafus dalam bahasa Latin ini berubah menjadi stafo dalam bahasa

Ttali. Dalam bahasa Prancis dikenal {’etat dan dalam bahasa Inggris dikenal
e

sebagai state.”

3. Bentuk-bentuk Negara Islam

Dalam kajian siydsah syar’iyyah, para ulama membagi dunia (negara,

pemerintahan) menjadi dua macam: dar al-Islam dan dar al-Harb. Mengenai
. 1

definisi dar al-Islam para ualama berbeda pendapat sebagai berikut:**

ang memberlakukan hukum Islam sebagai hukum

Dar al-Islam jalah negara Y:
arti kekuatan dan kekuasaan negara berada pada umat Islam,

a.

negara, dengan

baik pcndudu]my‘a muslim maupun nonmuslim ataupun terdiri dari atas

keduanya.
b. Dar al-Islam jalah negara atau pemerintahan yang penduduknya
[slam sekalipun kekuatan dan kekuasaan negara

mayoritas beragamna

berada di tangan? nonmuslim.

ara atau pemerintahan di mana umat Islam

slam ialah 0B
. oritas, namun mereka diberi kebebasan untuk menegakan

un kekuasaan negara berada di tangan nonmuslim.

c. Dar ak

'ar Islam, sekalip

cholish Madjid, (Bandung: Mizan, 2006), hal. 1324

2 Nurchotish Madiid Ensiklopedi N¥"

Arﬁkﬂia.'a'i..., hal. 61.

2 A zyumardi AZ dkk,
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Demikian juga tentang definisi dar al-Harb. Para ulama berbeda

pendapat sebagai berikit:**

a. Dar al-Harb ialah negara yang didalamnya tidak ada kekuasaan Islam

(kaum Muslimin).

b. Dar al-Harb jalah negara dimana kekuasaan negara atau pemerintahan
tidak dilindungi hak-haknya serta tidak

tidak pada umat [slam dan mereka

diberi kebebasan mengamalkan dan mengembangkan ajaran agama.

Sebagian ulama menambahkan kategori negara ketiga yang

‘Ahd. Yaitu negara n

perdamaian dengan negara [slam. Status negara ini sama dengan dar al-Islam
i

dinamakan dar al- on muslim yang sedang terikat janji

dalam masa perdamaian-
gan ini, negara Isl
perwujudan pormatif dan fungsional cita-cita

selama
am harus dipertahankan dari serangan

Dalam pandan
sebab i3 adalah

am scbagal konsti

. karena akan berbahaya bagi

[awan,
msi negara. Negara perang yang anti Islam

kenegaraan Isl
kelangsungan hidup negara Islam.

i'‘ah masih dilaksanakan oleh
. dal amnyas walaupun tidak melalui legislasi dalam bentuk

- negara .

Undﬂ“gT?d‘ianida & pesbedsan pendapat di kelangan para ulama, bahwa
pegara a2y pemerintah hukumnya wajib. Karena

gitegaskan al-Mawardi, pemerintah  (Khdlifah,  imdmak) it
. : xedudukan nab
berfungsi sebag?! penggA™®

o

25 1pid, hal. 62.

i dalam tugas memelihara agama dan [

NU dan politisasi Islam Indonesia, (Yogyakarta: LKiS,

Metd’”orﬁ” is

2 A Gaffar Karim,
1995), hal. 44.




S

mengatur dunia. Perselisihan pendapat di kalangan para ulama hanya terbatas

pada apakah kewajiban itu termasuk wajib syar’i (wajib yang ditetapkan

berdasarkan hukum Allah Sw), wajib ‘agli (wajib yang ditetapkan berdasarkan

penalaran).

Terlepas dari pandangan di atas, Islam mensyariatkan sebagai berikut:2’

a Terwujudnya kemaslahatan umum sangat bergantung pada adanya amar

ma’ruf nahi munkar. Karena itu pelaksanaan amar ma'ruf nahi munkar

menghendaki adanya pemimpin pemerintah.

b. Al-Qur'an surat an-Nisa, ayat 59 menegaskan
¢ e, o~ B Ld

* o7 o2 Tio 2 @ T TRCELY
R LS o Vymibly 0 1L RARA AR

taatilah Allah dan taatilah rasul dan

yang beriman,
kekuasaan diantara kamu...”

Artinya: “Hai orang
orang-orang, yang memegang

QS. [4]: 59
Ayat ini dengan

g diperintahkan oleh
(rasio) adalah tepat dan sudah seharusnyalah

tegas memerintahkan umat Islam agar menaati

Segala apa yan ulil amr i atau pemerimah‘

Berdasarkan hukum ‘a4%

urusan (persolan kem

berkuasa untuk mencegah kezaliman dan mengatasi

asyarakat. Sebab j

menyerahkan asyarakatan) kepada  seorang

pemimpin yang
ika tidak demikian, tetntu

2 pzyumardi dkk, Arﬁkﬂ!asi ,
g Pemﬂmawpmﬁr al-Qur'an, al-Qur ‘on..., hal. 128,
# yayasan penyelen
Arﬁkulasi Islom..» hal 58-59.

”Azyumardim
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Namun, sebenarnya negara Islam tidak dapat ditafsirkan sebagai
gai

negara yang benar-benar Islami. Rasulullah hanya mewariskan struk
struktur

kenegaraan yang sangat sederhana yang didasarkan pada tradisi-tradisi
- 181

lokal dan ethos masyarakat  Arab selama hidup beliau 4
. Ahma

Muhammad Jamal berpendapat bahwa Islam tidak menyusun bentuk

pemerintahan yang jelas serta rinciannya. Islam hanya meletak
an

beberapa prinsip dasar yang bersifat umum tanpa dibatasi oleh ruang d
an
waktu. Qomarudin Khan sebagaimana dikutip dalam bukunya Asghar Ali
i

rpendapat bahwa tujuan al-Q

negara, melainkan sebuah masyarakat. Tidak adanya bentuk negara yang __
L |
ndiri bagi kaum Muslim, karena i

Enginer. be ur'an bukan menciptakan sebuah

am membawa hikmabh terse

baku dalam Isl
am untuk mengikuti kemajuan zaman dan
|

hal ini memungkinkan Isl
adap kondisi dan ]
ih spesifik, gagasan Nurcholish Madjid

menyesuaikan diri terh ingkungan barn.
|

konteks yans leb
gan pegara [slam adalah

Pada
untuk menekankan dan

yang tidak setuju den
pasis pemikiranye bahwa S itu adalah Agama yang
matan 1l +alamin. Dengdh penekanan ini N
[slam dari penj

mcmbebaskaﬂ
sh Madjid; gagasan negara [slam hanyalah respon sosiologis

urcholish Madjid
ingin ara-penjara partikularisme,” karena

bagi Nurcholi

e

ter.

jmain Mutaqid Devolusi Negara Islam (Yogyakarta: P

30 Asghar Ali Enginec’>
Pelajar, 2000), hal. 58

o ean mengutamakan kepentingan pribadi di atas kepenti
3 Partiku]arisme : s:’s;em yang ang memennngkan daerah atau kelompok k;ﬁ:;mft:"
umum, aliran po]iﬁk, ekOﬂoml’ ke yenny galim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, () l.l
sukuisme. Libat Peter Galim da? 50 . (Jakarta:
Modern English Press: 1997 al- 657
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dalam konteks ruang dan waktu tertentu, dan karena itu tidak bisa

digeneralisasikan sebagai subtansi ajaran atau prinsip politik Islam. 2

B. Islam Kultural

Islam kultural sebenamnya sudah lama muncul sejak awal perkembangan

Islam itu sendiri sebagai agama di tanah kelahirannya. Islam kultural bisa
ditafsirkan sebagai suatu gejala sosiologis, bisa pula sebagai aliran keagamaan,

namun lebih sering ditafsirkan sebagai kedua-duanya, gejala sosial dan teologis

sekaligus.33
g Islam kultural sulit dipisahkan dari pembic

Pembicaraai tentan

olitik. Bahkan Islam
a, istilah Islam politik mendahului penyebutan Islam

tentang Islam P kultural sering dijelaskan dengan Islam

politik. Dalam kenyataanny
merupakan wacana tandingan atau

kultural. Lebih jauh 1agi, [slam kultural
a dilawankan dengan Islam politik. Pendekatan model Islam
hakikat) ini sering disebut juga “Islam Kultural”. Secara
yang mewujudkan dirinya secara subtantif

pengertianny

substansialisme (bersifat

pudayaan dan peradaban Islam lainnya, atau dalam

a-lembag? ke
adalah Islam dakwah, Islam pendidikan,

pemahaman umum um “Isiam Kuloural”
. sebagalfl}’a pada intinya, Islam kultural identik dengan
ain

dalam lembag

[slam seni, dan |
wislam masii g7, yang tidak ada hubungannya dengan politik

[am kultural yaitd agar Islam memperoleh

v’//” Keter ukﬂaﬂr Arﬂkﬂdel Nilai Islam dalam Wacana Sosial
Madjid af;fadg 1997 bal. 39-
al. v

32 Nurcholish
Politik Kontenporer
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representasi yang wajar dan proposional sesuai dengan besarnya potensi umat
|_

Islam. artinya bagaimana Islam supaya selalu diperhitungkan dalam perpolitikan
nasional dan bagaimana Islam mempunyai akses yang besar dalam nilai-nilai |
Islam yang akan mewarnai kehidupan berbangsa dan bernegara.>* |

ialisme merupakan paham yang mementingkan isi daripada

Istilah subtans

pemikir subtansialis tidak mempersoalkan

bentuk. Dalam konsep tentansg negara,

format negara, namun yang menjadi masalah adalah

bagaimana bentuk atau
gisi negara itu dengan etika dan moralitas agama. Dalam

bagaimana men
ak seharusnya menampilkan diri dalam bentuk

pandangan mereka, [slam tid
ekSklusif. Da]am alur peﬂlikil'aﬂ paradigma im, Islam tidak menampilkan wama j
asikan kegiatannya dalam kegiatan bangsa

keislamannya, namun mengintesr

secara lccsez'h‘lrulwn.3 ’
Pendekatan kaum modemis rerhadap ajaran Islam didasarkan langsung
bagal sumber pokok dalam

an dan hadits 5
dua surnber tersebut, kalangan modemis menekankan

aum moderms pintu ij
bahwa pendapat para ulama terdahulu

kepada al-Qur'

mereka. Disamping ke
tihad senantiasa terbuka.

pentingnya ijtihdd, sebab bagt k
g memandansg

Mereka menolak taqlid, y2© ‘
final dan berwatak mengikat. Dalam pandangan !

persifa

ai sesuatu yang
pula pendapat ulama lainnya,

ara ulama Pend
gji ulang- K€

Se -
iri mazhab, begitu

oslian dari setiap fatwa, gagasan maupun

ditimbang berdasarkan al-Qur'an

mereka, fatwa P

tidak terlarang wituk dik
pada prinsiPY

praktik yang manapu™ :

3 rpid hal. XXXIV- v T ansformasi pemikiran dan Praktik Politik Islam di
4

. dan V€
35 pahtiar Effendt, ’."M;gss), hal. 15-

Indonesia, (Jakarta: P
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dan Hadits. Oleh karena tidak ada penjelasan yang terperinci mengenai konsep

negara Islam, maka konsep tentang hal ini merupakan sasaran ijtihad.

Gagasan Nurcholish Madjid tentang sekuarisasi®® diartikan sebagai

_nilai yang sudah semestinya duniawi dan

pemebebasan atau menduniawikan nilai

Islam dari kecenderungan untuk

melepaskan umat
1 adalah rasionalisasi dan desakralisasi

atau sekularisasi pada hakikatny

|
untuk mengukhrowikannya,”’ i
i
akralan)- Terdapat konsistensi [

sekularisasi adalah memecahkan dan memahami

(penghilangan kes

antara sekularsiasi dan
[}
sebab substansi Il

rasionalisasi,
gan mengerahkan kecerdasan (rasio).’® Upaya

masalah-masalah duniawi den

alam pengertian berfikir ilmiah sangat dimungkinkan kalau ﬂ

rasionalisasi dalam d
dunia sebagai objek pernikiraﬂ ilmiah dilepaskan dari mitos-mitos yang
ak:alnsaSI atay sekularisasi mengimplikasikan “devaluasi

mensakralkannya. Des
i artinya diturunkannya nilai-nilai sakral

menjadi objek

Dengan demikian,
tural dari ikatan-ikatan formal

sosial cul
Madjid berarti pembebasad tatanad
n ang lebih abstrak sebagai nilai- |
keagamaan. Agama ditempatka? pada tingkat ¥ |
ama kehilangan signifikasinya dalam E!
nilai etis. Akan tetapi (idak b€ perarti 28 |
|
|
logis yang tidak bisa dicegah kalau s uka dan ‘
% Sokularisasi M Pakaﬂ roses sosw 08" apkannya- Lihat 2’;{11311' ng endi, Pergolakan |
Merupakan proses Yang P25 ating 509 - Wa,,, (; - LP3ES, 1995): ) |
Pemikiran Islam: Catatan Ha na pn AN
. odernd--r hal. 207
3 Nurcholish Madjids 554" Kem
3 1bid, hal. 229- v
| 3. slam DO jan peradaban-= 12 |
3 Nurcholish Mad? |
|
[
f
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kehidupan duniawi. Sebagai sistem nilai, agama berfungsi memberikan arah dan

orientasi, sekaligus makna hidup serta legitimasi terhadap tertib sosial*
Agama akan senantiasa terlibat memberikan arah dan pengaruh terhadap
kesadaran sikap dan tindakan manusia untik terjadinya perubahan sejarah
manusia dan dunia. Maju atau tidaknya sejarah dan peradaban suatu bangsa,
ditentukan oleh peran agama dalam menyumbangkan visi spiritual, paradigma

g dapat mendukung peradab
yang terbelenggu dalam bentuk kelembagaan

etik dan moral yan an tersebut. Tentu saja peran ini

tidak bisa dimainkan oleh agama
an hokum spesifik yang le

bagai kenyatadl aniversal, yang mampt melingkupi pluralisme

gal. Oleh karena itu, agama

formal atau organisatoris d
harus dilihat se

yang menyangkut dalam m
politik, Nure

bukar dari tingkat kelemba
ing menggagas tentang nilai-nilai yang

asyarakat modern.”
holish Madjid lebih memikirkan dan segi

Dalam kehidupan
nilai-nilai perpolitikan,
negara. Nurcholish Madjid lebilt €
jversal seperti demoksasi; pluralis
ya dielaboraSi dengtan berpijak pada dokirin dan

me, egalitarianisme, keadilan

dipandangnya un

d - ain 4. Scll'luan
an lain sebagallly udian Nurcholish Madjid

t, sehingga ajar apabile kem

W
- L uma -
sejarah politik diperjuangkan Masyumi pada masa

menolak konsep ai pemimpinnya, karena

orde lama dengal

perjuangan sepert
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ideologis-politi i
gis-politis daripada subtansialis, bahkan pada tingkat tert
- entu telah
men i i

jadikan negara atau partal identik dengan Islam itu sendiri 2
Dalam konteks ke Indonesi

- nesia-an yang sedang men i

galami proses

tik dan ekonomi, jelas dibutuhkan nilai dan

modernisasi dalam bidang sosial poli
ah agama pada tingkat organis

sa memainkan peran pada tingkatan

moral universal, bukan sebu asi atau hukum yang
keagamaan yang tidak bi
idak bisa memainkan P
mempertajam pluralitas yang pada

sepesifik. Paham
eran, untuk memenuhi

nilai dan moral, bukan saja 1

kebutuhan masyarakat modern, justrv akan

arah pada ketidakse

menjadi salah sat al
No!” yang pada langkah Se]anjutnya

tabilan masyara.kat.43

akhirnya akan meng
asan bagi Nurcholish Madjid

Inilah yang kemudian

kenapa lahir jargon "Istam: 7¢° partai Istam,
menemukan arah

“Karend it kini bangse y/ pnesia sangat comportable dengan gagasan

mereka berkenadn dengan hubungar an agama dan negara yang

il sebagai 1itik temu antard seluruh golongan.

dan Kita yakin, bahwa segala

tard

didasarkan pada ancasiia ;
Demilkianlah ckga i memper’ tfh"f‘ff‘ﬂ'j
roseés meﬂjad‘ .

da dalam 14
pahwa bagi Nurcholish

sesuatu bera
me]'lj adi jelaS,

i paty bentuk final.
Madjid negara Pancasila telah menunl 8 Dan umat
[slam. Yang terpenting kata Nurcholish

Islam tidak perlu mendirika? negar?

« ardi AZT3, Arible
Azyum 34,
# giti Nadroh, aca" Keagam® ™ M oding, 199
A ama K anisio (Jakar® Pasamacifi 5), hal. 21.
d, Islo™ g

# Nurcholish Madji
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Madjid adalah bagaimana sctiap peraturan perundang-undangan yang disusun

oleh DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) menunjukan relevansinya dengan Islam.*’

C. Institusi Politik Islam

1. Khalifah
khalifah diturunkan dari kata khalafé, yang berarti seseorang |
g lain sebagai penggantinya, yan :

am 12 kata jadian. Maknanya berkisar di

Kata
g dalam al-Qur'an

yang mengantikan oran

yak 127 kali, 42

disebutkan seban
atau kata benda

”, «meninggalkan”,

antara kata kerja «menggantikal
atau “pewaris"- Secard terminologis, kata ini mengandung
i satu pihak, khalifah diartikan sebagai kepala

aan I[slam masad lalu, yang dalam

u.penggantin

setidaknya dua makna ganda. Di
tahan dan keraj
sama dengan kata

reama, diwujudkan dalam jabatan

negara dalam pemerm
sultan. Di lain pihak,

konteks kerajaan

ga bisa perarti
endiri di muka bumi

khalifah ju
fungst manusia ity

bagai berikut: khalifah

di, manusia adalah pengganti

(successor). Ja
int diserahkan kepada umat manusia.*’

9 kali, kata khaldif 4 kali, kata
Berikut dikemukakan

berarti pengganti di
di bumi

tuhan di bumi, artiny2 .
engeyh an kata khalifo

.Qur'an .

AQuf yastakhlif 4 kali.

khulafé 3 kali, istakhfafa 1

Kali dan

ma B .
45 gitj Nadroh, Wac Keag? e ; N
% Apuddin Natas M-A sa'il 74 - akart?
i 5
id, Ensiklopedx pal. 1

47 Nurcholish Madi!




arti a ;
tau teljemahaxmyamenurut Al-Qur'an dan Terjemahannya Departem
ep: en

kitab tafsir sebagai berikut:*®

g 270
H ¢’ ST I TH A
S Sl &) J6 3,

Agama, dan tafsimya dalam
G S e

rkata kepada malaikat, sesun, .
umi sebagai khalifah” gguhnya aku
|

Allah Swt be

Artinya: “Dan ketika
manusia di b

menciptakan

. Adam AS dan keturunannya adalah pengganti makhluk

memakmurkannya dan sebagai ‘“wakil Tuhan”

lain di bumi untuk

hukum-Nya di bumi.
an Terjemahannyd tid

Kijtab al-Quran d
mcnycbutkan khalfﬁ:lh l)alam k.ltab tafsir kata itu menurut

melaksanakan
ak menerjemahkan kata itu .

melainkan tetap
pertama, bahwa penghuni bumi

g beberapa maksud,
jin, kemudian mahl
akan, maka Allah menciptakan Adam

ahli takwil mengandun
yang pertama adalah mahluk uk iblis. Karena kedua

mahluk tersebut selalu membual keru®
jin dan iblis untuk memakmurkan bumi ini.

sebagai pcnggaﬂti
Ketiga, Allah Swt

pagian atas sebagian.

di bun]j untu.k melaksanakall peramran.Nya

menjadikan khalifah pagi-NY2

diantara mahluk-NY> Keemp™
ikan-Nya 421 melaksan2t?

untuk menggan
) ah Adam dan
Nya. Wakil yané gimakstd adal

Aﬂah Swit menjadikaﬂ khalg'fah-Nya di bumi

hukum di kalangan mahluk-

turunannya yang taat kepada

e ey—— Lo o = e
— ey =

Allah Swt.”

dan Pemikiran, (Jakarta:

PT Ro 4 suyuthi
RajaGrafindo persada,

# 1pid, hal. 50-51-

-
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Ad . . .
apun fungsi manusia scbagai khalifah di bumi itu diawali d
i dengan

kisah drama kosmi
smis berkenaan dengan
permulaan kekhalifahan manusi
anusia ya_ng

melibatkan Tuhan 1
, para malaikat, manusia dan s
, yetan di suatu lok
us

g disebut jannahso (kebun surga). Pengumuman Tuhan bah
wa

primodial yan
D' N .

ia akan menjadikan seorang manusia sebagai khalifah-Nya di b

urmi

aikat dan syetan yang pada akhimya

gapan skeptis para mal

mendapat tang
Adam dan H

dengan segala pujuk rayu syetan, awa sebagai nenek moyan
2
eluar dari surg.a.f'l

manusia harus k
kepada Abu Bakar, kemudian

digunakan

ama kali
dan terakhir Al bin Abi Thalib

Affan,

Gelar khalifah pert

b, Usman bin

put kemudian Jebih
yang mendapat petunjuk). Pengunaan gelar

anjut pada Dinasti Bani Umayah di

Umar bin Khatta
populer dengan sebutan khulafa

Keempat khal ifah terse

al-Rasyidin (khalifah - haltfah
1-Rasyidin, berl
4. Dinasti Bani Umayah di

a
_750M) dengait 14 khalifa
an 57 khalifah (750-149M), Dinasti

ada) deng
656H/750- ) dengan 37 khalifah, Dinasti
oM) dengal 37
ngan 14 khalifah. 52

ana dikutip dalam bukunya

khalifah, pasca Khulafd

Damaskus (40-132Hf661

4132 1258M

pul (1299-1‘5'2

Fatimiyah di MesiT (297-567[—1/909-1 171M) de
n Khaldu? gebagaim
yang dikchendaki

Bani Abbas di BagP
khalifah, d nasti
Turki Usmani di Istam o dan DesE

oleh peraturan

kata §mga itu sendiri

»  Meskipun
. .n abadi, di Akhirat.

Pinj  Kata “jannah’ selal
aman dari bahasa gansekert? yang s
*! Nurcholish Madjid: Cita-Ci" itk <1

hal 56-58.

L
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%2 gyyuthi Pulunga’™
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syariat untuk mewujudkan kemaslahatan dunia dan akhirat bagi umat dengan

merujuk kepadanya. Karena kemaslahatan akhirat adalah tujuan akhir, maka
kemaslahatan dunia seluruhnyd harus berpedoman kepada syariah.
Hakikatnya, sebagai pengganti fungsi pembuat syari’at (Rasulullah) dalam

memelihara urusan agama dan mengatur politik keduniaan.™
Ibn Khaldun juga mendefinisikan khalifah sebagaimana dikutip dalam
ahono sebagai berikut: pada hakikatnya menjdi khalifah

bukunya Untung W

anti pembawa syari’at (M

berarti bertindak sebagai penge
-awi.54

an kepentingan dunt
pula dengan imdmah. S
yang berkaitan dengan urusan

tugas mengurust agama d
ecara istilah,

Pengertian jersebut, sinonim
adalah kepemimpina® menyeluruh
dunia sebagai pengganti fungsi Ras

rah tersebub baik

. kan bahwa

imdmah
ulullah. Pengertian

keagamaan dan
dari segi etirnologis maupun

istilah-istilah tersebut muncul dalam

bagi institusi politik untuk menggantikan

khalifah, imamah dan imdr

secara terminologis, menuty

tan bagi suatt pemerintahan

pakan sebu
Bakar, Um&r bin Khatab dan
sanakan wewenang Y& diamanahkan kepada
el
wntuk " kep ada Kka aumnya ketika dia dlpanggll sebagai
g
o mels” . Aku bukan khalifah Allah Swi,

fungsi kenabian

Dalam sejarah,
pada masa tertentth, sepert

seterusnya

mereka.

4. dengan ungkap?®
ada, 2001) hal. 44.

khalifah,
41 Ra_]aGl"a
islam . Peradaban, (Jakarta:
53 Abudi Natg, Metode Syl Jitik slam dalam Pasarg Surti
oy POF
m:klrﬂ”

34
Untung Waho! hal 1.

Pustaka Tarbiatuna, 2003)

.
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melainkan khallﬂlh R
lah Saw. Kata khﬂhﬂlh analog pula dengan kata

dan dengan Kata imdrah yang

ima. : i kel
Gmah yang berarti keimanan, kepemimpinan

berarti keamiran, pemerintahan.

. Imdmah

Secara istilah, Imdmah ada
ama dan urusan dunia
pamun dalam al-Quran sendiri tidak

Jah seseorang yang memegang jabatan

umum dalam urd i
san ag sekaligus. Imdmah sering

diartikan sebagal kepemimpinan,
hanyalah kata imam yang terulang

ditemukan kata Imdmah, Yang ada
secbanyak 7 kali atau kata immah, terulang > kali. Kata imam dalam al-Qur'an
mempunyai beberapa arti sebagal bel’ikutzs6
a Imam berarti “Nabi” seperti dalarm Qs. al-Baqarah 124)
. Gy * * .
...Lﬁl.ﬂ"&fl;ul‘_dl’pl,._ “sfl .
Artinya aku aka f?adikdnmu (Tor ahim) imam bagi seluruh
manusia 37
b. Imam berarti “pe dom an” - +ni bisa ditemukan misalnya dalam Qs. al-
Ahgaf (46:12)
Oy i) oo L"" 2 L‘L"‘ u")" 5—5 f‘%‘fu“)
. relah 3% kitab Musa sebagai imam
Artinya: wSehelum al- ’;I a’:} ) da vahmab. w58
@eﬂlﬂ]u atay pe
: Gem® psani Press 2001), hal. 78
3 . . ' : i ‘k ISIaml
5 Dhiauddin Rais: 767" polt . prepadamed 2003), hal. 119-120
% A buddi it ol rightr ¢
buddin Nata. Masd gl Qur's: al-0ur 'an...., hal. 32.
crjema’ enafsll
57 Yayasan Penyeleﬂgsala pent

% 1pid. hal. 824
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c. Imam berarti “jalan lurus” Qs al-Hijr (15:79)

ka. Sesungguhnya kedua kota itu

inasakan mere
Ai];tgzh) benar-benar terletak di

Artinya: “Maka kami bi
(kota kaum Luth, Sodom dan |
imam (jalan umum) yang erang. . | ‘r

dalam QS. al-Furqan (25:74)
|
H
|

d. Imam berarti «pemnimpin’s misalnya

PR B "N P 19_’0 ff" . ’_a‘o:; .0.?

:',..ﬂ-AUj-f’ Ul ”,\} J;l 533 Lz o
- - ] -
(V¢ 106 il Lalal
’ |

-

perkata. Ya Tuhan kami, anugerahkanlah
dan keturunan yang menjadi penyenang
yami imam @em:‘mpin) bagi mereka yang

nanii kami panggil tiap

Atau ingatlah su%u hari

pemimpinnya .

Artinya: «Qrang-orang yang
kepada kami istri
hati dan jadikanlak

bertagwa-

umat dengan
pertama kali melahirkan teod

k mushm yang
ahwa Imdmah tidak

tentang Imamah. Mereka
un jUga rancangan Tuhan, suatu kepercayaan
ii

suatu sistem pemerintahaﬂ, natm
keimanan- Aspek kemutlakkan konsep
|

yang dianggap sebagai PEOTES | e
Syi’ah tentang mdmah didasarke? i bahwa fyan ah -ndak akan
anys kek mutlak memelihara serta

{an murmi rerhadap syari’at itu. |

*ah adalah kelompo
hanya merupakan

Syt
berpcndapat b

berjalan tanp3 ad
. benar
menafsi ngertiaf yang
enafsirkan pengé _ . a dikutip d
al-Ms |

Dhiauddin Rl
\—d_’-//

% 1bid, hal. 397-

g i
® rpid. hal. 569- ik 510 relaah K Jbnu Taimiyah fentang
reori P%g09), bal-

.o Jinda®

Peme,: S Khalid [brab
erintahan Islam, (S

arabsy®

.



menggantikan posisi k i
enabian dalam memelihara
agama dan politk

s ada penganti Rasul untuk menjaga

keduni
uniaan, oleh karena itu meski haru

embela agama. Diantat ayang tergolong di bawah

dan memelihara dan m
arus menunjukkan dengan tingkah laku

pengawasan itu ialah jmémah, yang b

dan perbuatannya,“"z

nsep Jmdmah khususnya di kalangan Syi’ah secara

Pemakaian ko
emula masih berarti

embangan makna. S

evolutif telah mengalami
pemegang khalifah. Di sini

khalifah, seperti pengakuan Ali 13, sebaga

j samna dengan

mbangannyd, imamah diberi mu

agi sebagal k

khalifah sebagai konsep politik. Namun

imamah yang berart
atan idiologis dan teologis

dalam perke
onsep politik, melainkan berkembang

sehingga tidak murmi 1
ai makna sakral (ma'shiim)

menjadi ‘pemimpin spiritual yang mempuny
sebagai salah satu Jasar agama Pengangkﬂtarmya perdasarkan wasiat melalui
nash syariat serta menempatkanﬂyﬂ pada posisi Nabi.“

Walaupun t€0" imamatt 1 sikembangkan 0leh Syiah, namun
khalifah- khalifah Abbasiy2D yang gunni jug? menggunakan gelar imdmah.
Ini merupakan fenomen? 5051 storis Yan& pertujuan politis, yait untuk
membendung Pengal‘“h P°liﬁk Syiah di dun? Islaon pads saat 1t

hal. 85.

% Dhiauddin R Teori politik-
ata, Masa'il- pat. 121
pal. 62-
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3. Imdrah

Kata imdrah diturunkan dari kata amird yang berarti menjadi amir.
Amir bermakna ‘pemimpin’ (gdid, za 'im). Atas dasar makna-makna ini, amir
didefinisikan dengan ‘seorang penguasd yang melaksanakan ursan’ Bentuk J

ard (para penguasa, para
h al-Quran, yang ada ailil amri, I;

jamaknya (plural) adalah um pemimpin, para
mir tidak digunakan ole
ahli ilmu pc.angetahuzam."’fi

i, Pertamakali diberikan kepada

komandan). Kata 2

yang artinya para pemimpin dan

ah Amirul my 'min

Gelar ketiga adal
gasan tentang |

Khathab r.a- adapun ga

khalifah kedua. yaitu Umar [bnu
bagian dari ciri kbas kekhalifahan dan it

aan tersebut merupakan

para khalifah. Mereka telah
amir, yait wazan (bentuk kata) fa il dari

dengan amirul |

penam
menamakan para

dicip[takan sejak masa

pemimpin delegasi dengal
.+ ga’ad biD Abi Waqqgash

imdrah. Para sahabatpul me

, amir Yang perarti ‘pemimpin

i Balai Saqifah Bani Sa'idzb. |
|

1, kau™ . s

rsebut perdeb? . pihak Mujahirin menjawab: “kami :
rang amif

amv 560 ’ i pembamu) kemudian |

0s
!Jb' .

Teori Pofir.‘k...,

% Dhiauddin Rais:

A
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mereka sepakat memilih Abu pakar, namun demikian beliau tidak digelari
Khalifah Rasul. Gelar amir al-mu’minin yang setingkat

amir, melainkan
h Umar bin Khatab. Pada masa Dinasti

dengan khalifah digunakan ole
rah atau gubermnur diseb

Abbasiyah, penguasa dac ut dengan julukan amir,
namun ketika masa pcmerimahan Salj
para pemegang kekuasan sering juga disebut

pejabat militer disebut amir-
Yang pertama berarti ©

wulat al-amr, waliyul amn, dan #lil amr.

akna ‘orang yan

yang kedua berm g memiliki wewenang dan kekuasaan untuk
an suatu urusan atau tUgas- Dan yang ketiga diartikan dengan para

mengemb
67
pengﬁtﬂh“an'

pemimpin dan ahli ilmu




BAB 1V
M NURCHOLISH MADJID

POLITIK ISLA

Madjid Tentang Politik Islam

iaan (firrah), yang me

sebab salah satu aspek terpenting

A. > P
Pandangan Nurcholish
mbuat cita-citanya

[slam adalah agama kemanus

sejajar dengan cita-cita kemanusiaan universal,
rubah maka tidak ada

Karena Si fatnya be

kemanusiaan ialah perkembangan’
I Nurcholish Madjid

emanusiaan untuk selamanya.

| penyelesaian masalah k
Allah Swt' (uavh:yah ‘pesan”

kemudian merumuskan adany?
[keagamaan] dengan istilah «Gepuluh Wasial Allah S¥) berdasarkan &Y%
al-Qur’an, surat 21-Maidah (5]: 27 .32, yang menjadi dasar untuk suatu prinsip
etika Islam Yaitu;z
un jug
L. Jangan memperserikatka™ Allah SW dengan 2P%P
2. Berbuat baik kepada kedua orang tU3-
iskin

3. Tidak membunuh 213 arena 12KVt misk

ighatan-
4. Jangan berdekat dekatall dengan K9
5 sia tanpa 2125 yang Der

- PR membunuh pas anak yatim; k uali denganl yang baik
h

6. Jangan berdckat-dekataﬂ deng

7. Penuhilah dengan juju*

8. Berkatalah dengan jWu" S s
9. Penuhilah semu2 perjat) jiah deng™
o1t

10. Ikutilah jalan jurus de” eng?®

u y i : paramadind, 1999),
i Islam
. ita P liti
hay_ ' Nurcholish Madji¢ cita-c" g Tradisi dan yisi Baru Islam
: -
Ke m,any&'l'a

A
Ing, ? Nurcholish Mad}ld' Is aﬂ(’]”g
"esia, (Jakarta: paramadin® a, 200°7
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Di sini, menjadi menarik ketika Nurcholish madjid membangun dasar
te()l 1| .

ogis mengenai Islam sebagai agama kemanusiazan yang akan mendasar
apas: . e
gagasan-gagasan politik [slam berdasarkan teoretisasl dari al-Qur’an. Bahasa

jtik modern Ketika dikaitkan oleh ;
i
!

t " .
cologi yang berbicara dalam konteks pol
Nurcholish Madjid menjadi begitu menarik justrt Larena konteksny2 itu.

Misalnya Nurcholish Madjid mengataka? t

entang keadilan, dalam Kitab Suci }

4 terkait dengan ihsdn, yaitu

dinyatakan dengan istilah—istilah ‘adl. Keadilan jus

keinginan berbuat baik untuk
ilan adalab inti tugas suci 1

‘id mcngatakaﬂ

Nurcholish Mad)
dalam al-Qur’an

par a Nabi 1]

(Pesan Ketuhanan, risdlah)
AP :

QS [10]
. 1 47.
v - Ay L,-bbJ}:ﬂ}“‘JgJ
(tv R T ‘;ﬁ’r‘J |
) o,,..LLu‘J rﬁ;hﬂd . ] l
{1Sts.
eorans ntard mereka denga;!

Artinya: “Dan sebag setiap ¥ g ka nla
mereka telah h datd g, d Jaku

adil, dan merekd i
..o keadilan m

Keterkaitan iman dengan P
jelas

Islam, yang menurut ¢ Nur chohs
il
. Maha Adl
Kitab suci, misalnya ba™? a Tub®
quhan- O

adalah tindakan persaksi®”

u
i
dab T Sei
1 4" perd®”  dind:
Jakar“‘ i

* Nurcholish Madjid; I? ode rgnaf’-
enafsf ol
Pente"jem

Ke;
I'm a
nan, Kemanusiaan 44"

11 * Yayasan Penyelé?
1), hal. 314, enyelens®

A
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Madjid. seperti pandangan al-Qur’an, menegakkan keadilan adalah perbuatan

yang paling mendekati taqwa.5
ikuti war Rachman
Nurcholish Madjid sebagaimand dikutip oleh BudhY Muna
. keagamaan itu kepada idiom-idiom ~politik
gertian

Madjid menyaiak

mentransformasikan pen i '
an bahwa pengertian adil

modern, seperti ketika Nurcholish

ga terkait erat den

gan sikap seimbang dan menengahi

(‘ad : ij
I) dalam Kitab Suct J¥ ptakan dengan stilan wasath

¢ wan diny
dalam semangat moderasi dan toleransh ¥ g

ua
cimbang 2042 d

(pertengahan). sebagai sikap S

Nurcholish Madjid mem
Mendalam akan hadirmy?2 Tuhan ¥
mnipresent’) yaitu sebag? kes?
Alam Ciptaan-Nya,7

Dari sini kit bis® andang® P
keagamaan Nurcholish Madji
Merupakan transformast fanjut? . . 1maan dinamik®

Nurcholish Madjid deng”

,qx's Budhy Munawar R#¢

6 -
xs Omnipresent jalah .
””Hah Popu[er. ( Su]‘ﬂbay . Pef J

Dokt”

? Nurcholish Madiids 2"
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wacana sosi
I ] L . .
ial politik yang mengitarinya mewarnai pemikiran Nurcholish Madjid

le ‘e
ntang nilia-nilai Istam. *
ahwa umat Islam sepanjang ajaran

Nurcholish Madjid mengatakan b
am rangka mewujudkan :
]

cita politiknya adalah dal
[
iy 1

kebaik:
an bersama. Bagi Nurcholish Madjid, cita-ci
ari subtansi al-Quran itu

tak terpisahkan d

agam
anya, membangun Cita-

S€sung
nLEUhnya mempakan bagiaﬂ yang
sendin
iri. Dalam ungkapan yangé ebih jelas Nurcholish Madjid mengatakan:
m yedlak agi kaum Muslim |
il an keputusah dalam
|

iversal [slam
andasi pilib
sosial politik. A 1as dasar ctika asast
an gostal P politik yang
cita-citany, yaitu

“Ajaran-ajaran ull

FOIldanb‘m etika asasi un .

];ngl\al hidup. 1ermasu alam b1

u, seorang Musli memilih satu P

dianosa an a mcwujudkan
ogap paling MNP juan it pula |

kebaikan bagi semuZ: n
dalam € mﬂ"gat

?rr:’:lg orang lain,
apat melahirkan perj anjian !
adalah “mcrcka yang et chada peﬂzn;]ankcwajiban :
perjanjian itu’ 3. [2]:° SelanJU toya almmahalimmerupakaﬂhﬂk !
hidup sesuai dcngan jaren 2827 any3 02" D ajiban kesgeee |
sah mereka yang dijanu? oleh peﬂan];(clom pok tuk melaksanakﬂn ;
'l;“ereka pula un menga.if,’k semt? |
ersam ecbut.” ) i
a perjanjian an ters . nends pat wujud historisny2 ﬂ
: .. jitik 1€ .:
Lebih dari it, pandang?” po e [slam Nuscholish |
Qlam realitas sej {tu sendifi’ pad? " _ i
. itas sejarah [slam 1 jalu Y28 dikenal |
ad.]ld men bahW | jsan ld aju i
4 gungkapkan b ah €8 yan sangat md |
*n elahi’ :
iban: '
al'ldlngkan dengan ncgara.-negﬂra P |
S~ ol adid galars P Raje \
G polit ¢ l
A 0PSltl Nadroh, Wacaé Ked am? ;
ersada, 1999), hal. 13- |
" Ibid hal. 92:93. ; g2 9% l
cita-C" politi-" l

10
Nurcholish Madjid;

A
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sej . .
¢jarah sebelumnya. Masyarakat salaf, menurut Nurcholish Madjid dalam bahasa
m o
odern sekarang menjadi generasi yang menerapkan secar2 empiris prinsip

normatif Islam.""

Dalam bukunya Siti

Pembaruan politik Islam Nurchollsh

k
eagamaan (theological renewal), 3134 dal

kaum santri modernis’ » terhadap P™

* Tujuan Politik Istam Menurt
, : tentul
Adanya sebuah paradig™?
atan. Hal

Wjuan tertentu untuk mencapﬂi s€
.] . _anny

Nurcholish Madjid dale™ mengg?™

B
= 8 &
B

Politik, Hal yang menarik ke y
onsekuensi beriman i pada ° ap fi

: . adﬂ-nya Slkap

% menurut Nurcholish :

Manugia ataupun sesam? m cehil

beg: musyaWaIah’
Nman inilah sebagal masy yﬁfﬁ”

y. - eguss > o polif
ang memuat deskriPsi ™ g cira PO

pentlﬂg

tersebut menjadi salah 5% d

" Siti Nadroh, Waca™ .
2 oy Cita-c" Foll'“k""
Nurcholish Madjic

A
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“Mmusyawarah™ yang benar tidak akan terwujud tanpa pandangan persamaan

i i 13
Manusia atau egalitarianisme yang kuat.
enjadi sebugh formulasi baru di saat

Dasar etika tersebut di atas, m
enai Istam sebagai agama

Nurcholish Madjid membangun dasar teologis meng

kemanusiaan yang akan menjadi dasaf gagasan-

-Qur’an. Untuk semua tujuan kehidupan

Madjid berdasarkan tcoretisasi dari a

sosial politik, menurut N
4

.
Naturnya, yaitu ﬁrrah-Nya yang sucl.
.1 -0 :

- atau CiV
Adanya masyasakal Madani atd

Patasan pranata politik. Civil s0¢i€
dung ™
bentuk asosiasi, namun jug? mengah

) an )
Utuk menerima berbagd! macam P . Madjid menjad!
Mereka inilah yang ™ en

Menerapkan secara empiris P 2 keadild?

t . .
®logis Islam mengena!

i . .
N merypakan cara Nurcholt$

13 .
Budhy Munawar Rachm?® siio®”

4
Nurcholish Madiid: 5/ Ag

;’
!
!
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begitu
pula cara al-Quran menerangkan dirinya. Dan ini merupakan dasar
id berbicara mengenai politik fslam. "

teologic haoai
ogis bagaimana Nurcholish Madjid
. Nurcholish Madjid selalv

al masyarakat Madani int,
yang sejalan dengan cita-cita

Dalam kontcks ide

menart i
arik usaha membangun masyarakat [slam 1U,

be :
rsama civil society dengan menarik pandangaﬂ
+ Nurcholish Madiji

Keadaan umat

dib
uktikan dalam sejarah perad
5 ga me ghar

Peradaban fslam, yang
alah karend al-

be o
tsama (religion plurdit’; sikap

asa kejayaan I

k :
®bebasan beragama meskip? tidak ° :
en telogls

arkan ar

i ,
nklusivsme'® ini ad
meniad:

Njadi prinsip pada M

“man modern ini. Berdas
am di manaP
gan 105
. “](emenﬂllgan

baik unfuk umat Istam namV? jue? .4 mend
Jish Madjid .
ho ikirall modemlws ISIam’

Citan: ]
ta-cita etika politik Il

Se .
Mua masyarakat Indon6513-
13 golong®”

|
Slam adalah kemenanga’ s¢

Budhy Munawaf

Mug gy ’"k"-fy"’rsme artiny3 bis3
miah..., hal. 257

A

- )
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cita-ci iti
cita politik Islam [ndonesia titik tolaknya sangat jelas yaitu konsep
ebasan.””

am Nurcholish Madjid berkaitan dengan konsep politik

tawhid
hid, yang mempunyai efek pemb

Konsep politik Is!
ya. [ndonesia merupakan negara yang

keind
onesi .
esiaan sebagai basis etnik kulturm
termasuk

ntuknya, sosial, budaya, keagamaart,
i kebendak Tuhan yang

ahkan telab menjadi
lish Madjid mengatakan bahwa
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